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Nur Lailatul Chasanah, 2017. Makna Upacara Caru Panca Sata bagi Umat Hindu 
di Pura Agung Jagat Karana Kecamatan Krembangan Surabaya. Studi Agama-
agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna, tata cara 
pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata dan pengaruhnya bagi umat Hindu di Pura 
Agung Jagat Karana dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 
bentuk penelitian field research. Subjek penelitian ini adalah umat Hindu di Pura 
Agung Jagat Karana. Dari penelitian ini akan diperoleh data berupa data verbal 
yang kemudian dianalisis menggunakan metode analisis reflektif. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi apa makna Upacara 
Caru Panca Sata bagi umat Hindu di  Pura Agung Jagat Karana, Bagaimana tata 
cara Upacara Caru Panca Sata bagi umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana, dan 
Apa saja pengaruh pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata bagi umat Hindu di Pura 
Agung Jagat Karana dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Upacara Caru Panca 
Sata merupakan upacara korban suci berupa lima ekor ayam yang diberikan 
kepada para bhuta kala untuk membersihkan tempat (alam beserta isinya) menjadi 
harmonis dan memohon berkah serta karunia dari Sang Hyang Widhi (Tuhan 
Yang Maha Esa) agar semua manusia terhindar dari sifat-sifat tercela atau angkara 
murka serta terhindar dari pengaruh bhuta kala yang mampu mengganggu 
kehidupan manusia. Upacara Caru Panca Sata ini termasuk upacara sakral dalam 
Hindu karena tindakan dalam upacara ini sangat sarat akan simbol, baik sarana 
upakara dan sajen pelengkap yang digunakan masing-masing memiliki makna 
simbol-simbol keagamaan dan maksud disamping penggunaannya. 
Pelaksanaan upacara ini penting sekali dan wajib dilaksanakan bagi 
umat Hindu karena sebagai wujud nyata melaksanakan perintah Tuhan untuk 
manusia yang diciptakan paling utama daripada makhluk lainnya, meningkatkan 
keimanan umat Hindu, menyucikan hati dan terhindar dari pengaruh bhuta kala 
yang mampu menggelapkan hati nurani manusia sehingga sulit melihat kesucian 
Tuhan. Makna dan tujuan penting Upacara Caru Panca Sata adalah tindakan 
mengharmoniskan alam semesta dengan mengarahkan umat manusia khususnya 
umat Hindu untuk melestarikan lingkungan dengan kearifan lokal yang sangat 
dibutuhkan di era globalisasi dan modernisasi. Tindakan mengharmoniskan alam 
semesta berupa pelestarian lingkungan, satwa, dan tumbuhan. Sehingga tercipta 
siklus ekologi alam yang dinamis dan harmonis. 
Kata kunci: Upacara, Yajna, Caru Panca Sata, Agama Hindu, dan Sakral. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Atas dasar keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
maka kehidupan beragama dan kepercayaan bangsa Indonesia selaras dengan 
penghayatan dan pengamalan Pancasila. 1  Indonesia merupakan sebuah negara 
yang memiliki penduduk majemuk dengan multi agama yakni Islam, Kristen, 
Katolik, Hindu, Budha, dan Khonghucu dan multi kultural seperti dalam suku 
bangsa, etnis, bahasa, adat dan budaya.2 
Setiap agama memiliki keyakinan, ajaran dan ritual upacara yang 
diyakini oleh seluruh penganut agama masing-masing. Oleh karena itu, sebagai 
manusia yang beragama dan hidup dalam sejarah kehidupan religius, tentunya 
manusia berusaha menjaga hubungan yang baik antara dirinya dengan Tuhan 
demi terjaminnya dan keselamatan hidupnya di dunia. Dengan memberikan suatu 
persembahan, manusia tersebut bisa menjalin hubungan baik antara keduanya 
yakni dirinya dengan Tuhannya.3 
Ritual merupakan salah satu cara yang dapat menjaga hubungan baik 
manusia dengan Tuhan. Ritual merupakan sebuah tindakan yang identik dengan 
                                                          
1Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Budha ( Jakarta: Gunung Mulia, 1994), 12. 
2Abdurrahman Wahid dkk, Dialog: Kritik & Identitas Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993), 
49. 
3Wiwik Setiyani, Bahan Ajar: Studi Praktek Keagamaan (Yogyakarta: Interpena, 2014), 255. 

































kegiatan keagamaan dan didalamnya mengandung makna serta simbol tertentu.4 
Ritual sering pula dihubungkan dengan budaya. Secara simbolik, ritual dilakukan 
sebagai hubungan spiritual dan komunikasi manusia dengan Realitas Mutlak atau 
roh-roh leluhur. Sedangkan ritual kurban merupakan sebuah ritual penting baik 
dalam kepercayaan primitif atau yang masih bersifat tradisional ataupun dalam 
agama modern. 
Kurban dipercaya sebagai persembahan kepada Tuhan, Dewa, 
makhluk ghaib ataupun dengan para leluhur yang disucikan. Ritual kurban 
dilakukan lewat suatu pemberian dan hubungan, serta komunikasi antara manusia 
dengan makhluk supernatural tersebut (Tuhan, Dewa atau roh). 
Dari hubungan ini manusia sebagai pemberi persembahan atau korban 
tersebut akan mendapatkan imbalan dari Tuhan, dewa atau roh sesuai dengan apa 
yang diinginkan. Namun dalam ritual kurban, terkadang seseorang melakukannya 
hanya untuk tujuan penyembahan, pemberian penghormatan, pernyataan rasa 
syukur, merayakan kejadian-kejadian khusus, permohonan ampun dan 
memelihara hubungan baik.5 
Persembahan kurban merupakan suatu perbuatan pembunuhan 
binatang dalam upacara ritus keagamaan, dan mempunyai maksud bahwa 
binatang yang dibunuh dianggap sebagai simbol atau lambang dewa-dewa atau 
leluhur.6 Ritual kurban merupakan suatu ritual keagamaan yang universal, dimana 
semua agama menjalankan ritual ini dengan maksud yang sama namun 
pengertiannya bisa berbeda-beda. Salah satu agama tersebut adalah agama Hindu. 
                                                          
4Djamari, Agama Dalam Perpektif Sosiologis (Bandung: Alfabeta, 1993), 35. 
5Setiyani, Studi Praktek..., 255. 
6Koentjaraningrat, Pokok-pokok Antropologi Sosial (Jakarta: Dian Rakyat, 1974), 251. 

































Agama Hindu adalah agama berkurban (beryajna) artinya agama yang 
banyak sekali mementingkan upacara kurban. 7  Dalam kehidupan sehari-hari                 
masyarakat Hindu tidak terlepas dari upacara penyuguhan kurban. Dalam agama 
Hindu, istilah kurban disebut dengan yajna. Yajna (Yadnya) dapat juga diartikan 
korban suci, yaitu korban yang didasarkan atas pengabdian dan cinta kasih.8  
Dalam agama Hindu Bali, upacara kurban suci atau yajna merupakan 
bagian dari dharma sehingga penting dilakukan dalam keseharian mereka. Kurban 
dalam Hindu dimaksudkan sebagai persembahan agar mendapatkan kemakmuran, 
kesehatan, panjang umur, keturunan, rezeki, dan lainnya dari Sang Hyang Widi. 
Adanya alam semesta dan kehidupan merupakan alasan umat Hindu 
melaksanakan yajna untuk mengungkapkan rasa syukur mereka kepada sang 
Hyang Widi.9  
Upacara atau ritual agama Hindu meliputi Panca Yajna yang terdiri 
dari lima upacara kurban: 1). Dewa Yajna yaitu kurban suci untuk Sang Hyang 
Widhi beserta segala aspeknya, 2). Rsi Yajna yaitu kurban suci untuk orang suci, 
3). Manusa Yajna yaitu korban suci untuk manusia, 4). Pitra Yajna yaitu korban 
suci untuk semua makhluk di luar manusia yaitu roh-roh leluhur, 5). Bhuta Yajna 
yaitu suatu korban suci yang bertujuan untuk membersihkan tempat (alam beserta 
isinya) dari gangguan para bhuta kala.10 
Bhuta kala ini mendapat sentuhan urip atau hidup dari Sang Pencipta, 
maka menjadilah dia makhluk hidup. Baik yang berwujud nyata seperti binatang, 
                                                          
7Zainul Arifin, Hinduisme dan Budhisme (Surabaya : Alpha, 2005),  61. 
8Setiyani, Studi Praktek..., 259. 
9Djam’annuri, Agama Kita Perspektif Sejarah Agama-Agama: Sebuah Pengantar (Yogyakarta: 
Kurnia Kalam Semesta, 2000), 55 
10I. B. Suparta Ardhana, Sejarah Perkembangan Agama Hindu (Surabaya: Paramita, 2002), 6-7. 

































tumbuhan, dan wujud yang tidak nyata (makhluk astral)11 yang terdiri dari Yaksa, 
Asura, Danawa, Paisaca, Setan, Jin, dan lain sebagainya. Makhluk hidup berupa 
hewan dan tumbuhan harus dirawat dan dijaga kelestariannya.  
Sedangkan makhluk-makhluk astral tersebut bertabiat jelek, jahat, 
sering menggangu. Pengaruhnya mengotori bumi atau palemahan, yang tidak baik 
dan sebagainya. Umat Hindu berkewajiban untuk memberikan korban suci (bhuta 
yajna) kepada para bhuta kala tersebut dengan memohon anugrah, berkah, dan 
karunia dari Sang Hyang Widi Wasa. karunia Tuhan berupa kebahagiaan Hidup. 
Umumnya bentuk korban ini berupa bebali yakni jenis upakara yang 
terdiri dari nasi atau sega, yang dilengkapi dengan lauk dan daging, serta 
minuman yang mengandung alkohol. Bebali ini juga disebut Caru. Dari sudut 
pandang upacara; Caru adalah salah satu jenis upacara Bhuta Yajna. Caru dalam 
kamus kecil Sanskerta artinya bagus, cantik, harmonis. 
Mecaru (bahasa Bali) artinya menyelanggarakan caru, Caru 
dimaksudkan adalah untuk mempercantik, memperbagus,dan mengharmoniskan. 
Jadi caru dalam arti khusus adalah bentuk dari bebali atau korban kepada bhuta 
kala itu. Dengan memberikan korban, maka Bhuta kala itu menjadi puas dan tidak 
menganggu ketentraman hidup manusia. Dengan demikian terwujudlah 
keharmonisan.12 
                                                          
11 Makhluk-makhluk astral ialah makhluk yang tidak nampak mata, makhluk bawahan yang 
diciptakan oleh Sang Hyang Widhi Wasa, yang terdiri dari: Yaksa yaitu  raksasa atau sejenis bhuta 
yang diberikan tugas sebagai pelindung atau penjaga pintu sorga atau neraka termasuk kawah, 
Asura yaitu kelompok makhluk astral yang sifatnya bertentangan dengan dewa-dewa. Sifatnya 
sama dengan raksasa yakni perusak dan pengganggu, Danawa adalah makhluk astral yang 
termasuk dalam kelompok asura, Paisaca adalah raksasa namun ukurannya lebih kecil, dan Setan 
adalah kelompok makhluk astral yang tingkatannya lebih rendah dari makhluk astral seperti yaksa, 
asura, paisaca dan lain-lain. 
12I Nyoman Singgin Wikarman, Caru: Palemahan dan Sasih (Surabaya: Paramita, 1998),7. 

































Banten atau sesajen yang digunakan dalam caru selalu menggunakan 
binatang korban. Penggunaan binatang ini sangat menentukan nama dan tingkatan 
banten caru tersebut. Dalam kaitannya, Upacara caru panca sata adalah jenis caru 
yang mempergunakan lima ekor ayam dengan warna menurut lima mata angin 
(pengider-ider) yaitu ayam putih di timur, ayam merah atau biying (wiring) di 
selatan, ayam hitam di utara, ayam putih kuning di barat dan Brumbun di tengah. 
Caru panca sata ini menjadi dasar caru pada tingkat yang lebih besar (madya). 
Upacara mecaru berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai spriritual 
kepada umat Hindu untuk menumbuhkan kesadaran agar memiliki wawasan 
kesemestaan alam. Wawasan tersebut untuk menumbuhkan kesadaran untuk 
menjaga keharmonisan kerja alam tersebut. Ritual ini mengandung muatan 
spiritual yang harus diaktualkan dengan langkah nyata yang kontekstual dengan 
upaya menjaga keharmonisan fungsi alam tersebut.13 Hubungan manusia dan alam 
haruslah berdasarkan konsep Cakra Yajna sebagaimana ditegaskan dalam 
Bhagavaghita III,16 berikut: 
Evam pravartitam cakram nānuvartayatītha yah 
Aghāyur indiyārāmo mogham pārtha sa jīvati 
 
Artinya: 
Dia yang didunia ini tidak ikut memutar roda (cakra yajna) yang sudah 
ditetapkan untuk selalu bergerak, adalah jahat di dalam sifatnya, hanya 
pemuasan indria saja yang menjadi tujuan hidupnya dan orang seperti itu 
wahai Partha (Arjuna) akan hidup sia-sia.14 
 
Sloka tersebut menjelaskan bahwa antara alam dan manusia harus 
menjaga kehidupan yang saling memelihara berdasarkan yajna. Keberadaan alam 
                                                          
13I Ketut Wiana, Makna Upacara Yajna dalam Agama Hindu Edisi I (Surabaya: Paramita, 2001), 
177 
14G. Pudja, Bhagavad-gita (Jakarta: Departemen Agama RI, 1984), Bab III,16, 157. 

































ini karena yajna dari Tuhan. Alam adalah badan raga dari Tuhan. Karena itu 
upacara mecaru itu bearti suatu kewajiban merawat badan raga Tuhan dengan 
merawat alam. Dari alam yang lestari itu manusia mendapatkan sumber 
kehidupan.  
Kalau hubungan yang saling memelihara dan merawat alam ini 
dilakukan dengan cantik, akan mendapatkan karunia Tuhan berupa kebahagiaan 
Hidup. Sehingga hakikat Bhuta Yajna adalah mecaru untuk membangun 
kecantikan alam lingkungan sebagai sumber kehidupan semua makhluk ciptaan 
Tuhan dan mewujudkan keharmonisan alam semesta.15 
Caru panca sata ini menjadi dasar Caru pada tingkat yang lebih besar 
selanjutnya. Jenis tawur pun memakai dasar Caru panca sata ini. Jadi dengan 
demikian Caru ini sangat penting sekali. Penggunaan jenis caru ini antara lain 
adalah untuk membersihkan pekarangan rumah yang dilaksanakan tiap lima tahun 
sekali, untuk merebu-rebu atau mabersih di parhyangan atau pura, mengawali 
piodalan madia atau bersama Piodalan dalam tingkat yang lebih besar. 
Oleh karena itu, penting sekali melakukan upacara caru panca sata 
meski nampaknya sederhana. Sepintas umat Hindu tampak sangat patuh untuk 
melaksanakan segala bentuk upacara sesuai yang diajarkan agamanya. Tetapi 
sangat disayangkan karena mereka pada umumnya tidak mengerti makna yang 
yang tersirat dalam upacara tersebut. Sehingga timbul kesan arogan yang hanya 
mementingkan nilai kemegahan dari upacara tersebut, bukan dari nilai 
spiritualnya. 
                                                          
15Wiana, Makna Upacara..., 178. 

































Mereka lebih menekankan besarnya biaya yang harus dikeluarkan 
sehingga upacara yang dilaksanakan kelihatan lebih besar dan megah. Padahal 
ajaran agama Hindu selalu menekankan untuk mencari makna yang terkandung di 
dalam semua pelaksanaan upacara yajna, rasa ketulusan serta wujud bakti 
persembahannya. 
Terkait dari pemikiran diatas, Upacara caru panca sata mengandung 
makna sakral dan makna yang sangat mendalam. Maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui lebih jauh makna Upacara caru panca sata, tata cara Upacara caru 
panca sata dan pengaruh Upacara caru panca sata bagi Umat Hindu di Pura Agung 
Jagat Karana Kecamatan Krembangan Surabaya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dengan adanya latar belakang diatas dan agar tidak terlepas dari 
tujuan yang penulis inginkan, maka perlu dirumuskan permasalahan yang akan 
dibahas yakni sebagai berikut : 
1. Apa makna Upacara Caru Panca Sata bagi umat Hindu di  Pura Agung Jagat 
Karana? 
2. Bagaimana tata cara Upacara Caru Panca Sata bagi umat Hindu di Pura 
Agung Jagat Karana? 
3. Apa pengaruh pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata bagi umat Hindu di 
Pura Agung Jagat Karana dalam kehidupan sehari-hari? 
 

































C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah : 
1. Untuk mengetahui makna Upacara Caru Panca Sata bagi umat Hindu di  
Pura Agung Jagat Karana. 
2. Untuk  menjelaskan tata cara Upacara Caru Panca Sata bagi umat Hindu di 
Pura Agung Jagat Karana. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata bagi 
umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana dalam kehidupan sehari-hari. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan 
wawasan bagi beberapa pihak, diantaranya sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memenuhi tugas akhir dalam menyelesaikan program Strata Satu (S-1) 
Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
b. Mengembangkan kelimuan dan wawasan studi agama-agama khususnya 
mata kuliah agama Hindu, agama dunia, studi ritual praktek keagamaan 
dan lain sebagainya. 
2. Manfaat Pragmatis 
a. Menambah wawasan bagi pemeluk agama lain tentang keragaman ritual 
agama-agama yang ada di Indonesia 

































b. Menumbuhkan jiwa pluralisme dan sikap toleransi atau saling 
menghormati terhadap pemeluk agama-agama lain, sehingga dalam 
bermasyarakat akan terjalin kerukunan dan kemakmuran antar umat 
beragama. 
 
E. Penegasan Judul 
Untuk lebih jelas dan tidak menjadi kesalah pahaman yang dimaksud, 
maka terlebih dahulu dijelaskan : 
Makna : Arti, pemaknaan, pengertian yang yang diberikan dalam memahami  
  suatu bentuk kebahasaan.16 
Upacara : Tingkah laku atau perbuatan yang terikat pada aturan- aturan tertentu 
  menurut  adat atau agama, perbuatan atau perayaan yang diadakan 
  sehubungan dengan peristiwa penting.17 
Caru : Mempercantik, memperbagus, dan mengharmoniskan.18 
Panca : Lima.19 
Sata : Ayam.20 
Umat : Penganut atau pemeluk agama.21 
Hindu : Agama yang berkitab suci Weda.22 
Pura  : Tempat pemujaan, tempat sembahyangan bagi umat Hindu.23 
                                                          
16Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima (Jakarta: Lokakarya, 2016), 
1047. 
17Purwodaminto, Kamus Umum bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka. 2002), 1745. 
18I Nyoman Singgin Wikarman, Caru: Palemahan dan Sasih (Surabaya: Paramita, 1998),5. 
19 Zoetmulder, Kamus Jawa Kuno Indonesia Bagaian 2 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1995),751. 
20Ibid., 1051. 
21Purwodaminto, Kamus Umum..., 1671.  
22Ibid., 873. 

































Agung : Besar, mulia, yang luhur.24  
Jagat : Bumi, dunia, alam.25 
Karana : Penyebab.26 
Peneliti memilih judul studi tentang makna upacara caru panca sata 
bagi umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana karena semua agama memiliki 
upacara kurban sebagai penyembahan dan pemberian penghormatan serta 
pernyataan rasa syukur atau bakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. Setiap upacara 
kurban agama-agama memiliki ajaran, sejarah dan memiliki makna simbol 
tertentu.  
Dalam Hal ini, penulis memilih upacara kurban dalam Hindu yang 
tergolong Bhuta yajna, namun karena upacara Bhuta Yajna yang dilaksanakan di 
Pura Agung Jagat Karana sangatlah banyak, seperti upacara sagehan, upacara caru 
eka sata, caru panca sata, tawur dan lain sebagainya. Sehingga dari uraian singkat 
tersebut maka peneliti hanya memfokuskan pada upacara Caru Panca Sata bagi 
umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana kecamatan Krembangan Surabaya. 
 
F.  Tinjaun Pustaka 
Pembahasan agama Hindu karena begitu luas dan detailnya, membuat 
agama Hindu ini cukup sulit untuk dipahami, mengenai asal muasalnya pun tidak 
banyak yang mengetahuinya secara pasti. Hal ini karena sejarah agama Hindu 
telah ada sebelum masa penulisan sejarah. Namun bukan berarti menjadi faktor 
                                                                                                                                                               
23Purwodaminto, Kamus Umum..., 1021. 
24Zoetmulder, Kamus Jawa..., 47. 
25Ibid., 482. 
26Ibid., 564. 

































penghambat bagi penulis untuk menemukan berbagai referensi dari berbagai 
karangan ilmiah dan sumber kepustakaan lainnya. Terkait hal ini, penulis 
memperoleh beberapa referensi diantaranya: 
Pertama, Buku yang berjudul “Caru, Palemahan dan Sasih” yang 
ditulis oleh I Nyoman Singgin Wikarman.27 Penulis menjelaskan secara gamblang 
terkait pembahasaan caru serta maksud dan tujuannya serta pentingnya 
keseimbangan antara aktualisasi dan ritual dari korban caru dari Bhuta Yajna itu. 
Sehingga mampu memberikan informasi ilmiah dan populer yang dengan mudah 
dipahami oleh pembaca. 
Kedua, Buku yang berjudul “Makna Upacara Yajna Dalam Agama 
Hindu” yang ditulis I Ketut Wiana.28 Berdasarkan hasil penelitian pada Clifford 
Geertz terhadap kehidupan beragama di Bali bahwa umat Hindu Bali sangat sibuk 
dalam upacara Yajna, namun makna upacara yajna itu kurang dimengerti. Karena 
latar belakang itulah, sehingga dalam buku ini dijelaskan makna upacara-upacara 
yang tergolong dari bagian panca yajna. 
Ketiga, Jurnal penelitian Dosen Fakultas Pendidikan Agama dan Seni 
UNHI Denpasar oleh I Made Arista tahun 2003 yang berjudul “Caru Panca Sata 
Simbol Keharmonisan Manusia dengan Kosmos”. 29   Dalam jurnal ini, 
menjelaskan pada pembaca tentang pentingnya dilaksanakan Caru Panca Sata 
mampu meningkatkan kesadaran manusia saat ini untuk selalu melestarikan alam 
agar terciptanya keseimbangan alam semesta ini. 
                                                          
27I Nyoman Singgin Wikarman, Caru: Palemahan dan Sasih (Surabaya: Paramita,1998). 
28I Ketut Wiana, Makna Upacara Yajna dalam Agama Hindu Edisi I (Surabaya: Paramita, 2001). 
29I Made Arista, “Caru Panca Sata Simbol Keharmonisan Manusia dengan Kosmos”, Jurnal Widya 
Duta, Vol.03 No.01 (2012). 

































Keempat, Penelitian skripsi oleh Ali Ardianto, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2012 dengan judul Konsep Kurban dalam 
Perspektif Agama Islam dan Hindu.30 Bagi penulis, sumber penelitian ini sangat 
membantu terkait konsep kurban perspektif Agama Hindu, baik asal mula 
ajarannya, dasar hukum berkurban, bentuk-bentuk kurban, dan tujuan berkurban. 
Kelima, Penelitian skripsi oleh Siti Choiriyah, Institut Agama Islam 
Sunan Ampel tahun 1996 dengan judul Perkembangan agama Hindu di kelurahan 
Perak Barat Kecamatan Krembangan Kotamadya Surabaya. 31  Dalam skripsi 
tersebut, sejarah perkembangan agama Hindu di Perak Barat di uraikan secara 
detail. Sehingga membantu penulis untuk mengetahui sejarah masuknya agama 
Hindu di Kecamatan Krembangan dan berdirinya Pura Agung Jagat Karana. 
Skripsi ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan jurnal I Made 
Arista, adapun persamaan dengan jurnal tersebut adalah sama-sama menjelaskan 
tentang tata cara Upacara Caru Panca Sata dan tujuan pentingnya dilaksanakan 
Upacara Caru Panca Sata yakni mampu meningkatkan kesadaran manusia saat ini 
untuk selalu melestarikan alam agar terciptanya keseimbangan alam semesta ini.  
Sedangkan perbedaan dengan jurnal tersebut adalah skripsi ini 
menjelaskan pengaruh pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata bagi umat Hindu 
dalam kehidupan sehari-hari dan untuk mengetahui kesadaran dan pemahaman 
                                                          
30 Ali Ardianto, “Konsep Kurban dalam Perspektif Agama Islam dan Hindu” (Skripsi tidak 
diterbitkan, Prodi Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2012). 
31Siti Choiriyah, “Perkembangan agama Hindu di kelurahan Perak Barat Kecamatan Krembangan 
Kotamadya Surabaya” (Skripsi tidak diterbitkan, Prodi Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin 
dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 1996). 

































umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana dalam memaknai Upacara Caru Panca 
Sata sebagai tindakan simbolis menurut Clifford Geertz dan Mircea Eliade. 
Judul skripsi terkait Upacara Caru Panca Sata ini merupakan 
penelitian ilmiah yang perlu dikaji kembali sebelumnya. Sehingga bagi penulis 
sangat tertarik untuk mengkajinya lebih mendalam terkait bagaimana tata cara 
pelaksanaanya, makna Upacara Caru Panca Sata, dan pengaruh pelaksanaan 
Upacara Caru Panca Sata bagi umat Hindu di  Pura Agung Jagat Karana 
Kecamatan Krembangan Surabaya dalam kehidupan sehari-hari. 
  
G. Metode Penelitian 
Agar data yang ditulis dapat dipertanggungjawabkan secara akademis, 
maka diperlukan metode tertentu dalam melakukan penelitian. Dengan adanya 
metode maka diharapkan suatu penelitian lebih terarah dan mudah dikaji. Adapun 
metode yang dipakai dalam penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dalam melakukan 
pengumpula data, penelitian ini bersifat deskriptif. Data yang pada 
umumnya berbentuk uraian atau kalimat-kalimat, merupakan informasi 
mengenai keadaan sebagaimana adanya sumber data, dalam hubungannya 
dengan masalah yang diteliti.32 
2. Jenis Pendekatan 
                                                          
32Hadari Nawawi, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta:Gadjah Mada Press, 1992), 
211.   

































Untuk menggali atau mendapatkan data-data dalam penelitian ini, 
maka jenis pendekatan yang digunakan diantaranya sebagai berikut: 
a. Pendekatan Teologi. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan teologi. 
Pendekatan ini berupaya memahami agama dengan menggunakan 
kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa 
wujud empirik dari suatu keagamaan dianggap sebagai suatu yang paling 
benar dibandingkan dengan yang lainnya.33 
Pendekatan ini cenderung normatif dan subjektif terhadap agama. 
Dengan pendekatan ini, penulis mampu mamaparkan ajaran-ajaran dan 
konsep dalam agama Hindu. Dengan begitu penulis memahami makna 
dan ajaran mengenai Upacara Caru Panca Sata. 
b. Pendekatan Historis. 
Dengan pendekatan historis merupakan suatu usaha untuk 
menjejaki asal-usul dan pertumbuhan lembaga-lembaga dan ide-ide 
keagamaan melalui periode-periode perkembangan historis tertentu, serta 
memperkirakan peranan kekuatan-kekuatan apa yang menyebabkan 
timbulnya persaingan antaragama selama periode-periode perkembangan 
agama tertentu.34 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini diperlukan data terperinci 
yang berkenaan dengan sejarah berdirinya Pura Agung Jagat Karana dan 
sejarah upacara caru panca sata. Maka pembahasan secara historis yang 
                                                          
33Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 28. 
34Zakariah Drajat dkk, Perbandingan Agama (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 11. 

































obyektif diperlukan untuk mengungkapkan apa-apa yang telah terjadi 
pada masa lampau dan yang dipercayai saat ini. 
c. Pendekatan Filsafat. 
 Pendekatan filsafat ini digunakan untuk memahami ajaran agama, 
dengan maksud agar hikmah, hakikat atau inti dari ajaran agama dapat 
dimengerti dan dipahami secara seksama. Proses rasional dalam 
pendekatan ini sangat berperan dalam kajian agama terutama untuk 
menjelaskan pengalaman keagamaan dan tradisi keagamaan.35  
Peneliti memilih pendekatan filosofi untuk mengungkapkan dengan 
jelas tentang sumber ajaran Caru Panca Sata dan Filsafat penciptaan 
Bhuta Kala dalam sejarah munculnya Caru khususnya Upacara Caru 
Panca Sata. 
 
3. Data dan Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana 
data diperoleh. Secara teoritis penulis perlu adanya literatur sebagai tinjauan 
untuk mendapatkan dasar pemikiran di dalam memecahkan suatu persoalan 
dan merupakan landasan pemikiran dalam penelitian lapangan yang penulis 
teliti.36 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Sumber Data Empiris 
                                                          
35Nata, Metodologi Studi..., 43. 
36Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), 114. 

































1) Data Primer 
Data yang diambil dari sumber utama di lapangan, berupa 
keterangan yang berasal dari pihak-pihak tertentu. Sumber lapangan 
diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yang dilakukan 
melalui wawancara, observasi, dan alat lainnya.37 
Yang menjadi sumber lapangan (Field Research) adalah Jero 
Ketut Sedana (selaku pemangku Pura Agung Jagat Karana), I wayan 
Suraba (selaku ketua PHDI Kota Surabaya), Jero Mangku Komang 
(selaku pemangku Pura Agung Jagad Karana, dan jamaah di Pura 
Agung Jagat Karana. 
Data yang akan diperoleh melalui wawacara dengan pihak 
pengelola dan jamaah di Pura adalah berupa uraian dan penjelasan 
mengenai makna dan tata cara Upacara Caru Panca Sata. Seluruh 
sumber lapangan tersebut dijadikan sebagai obyek penelitian 
langsung untuk mempereloh data-data yang jelas dan berhubungan 
dengan masalah yang sedang diteliti. Untuk memperoleh data yang 
representatif, maka penulis membatasi pada sebagaian dari mereka 
yang memahami tentang Upacara Caru Panca Sata. 
2) Data Sekunder 
Data yang diperoleh dar sumber data yang sifatnya sebagai 
pendukung data primer. Bentuk data sekunder ini juga bisa seperti 
dokumen penelitian yang sebelumnya, Kitab suci Weda dan 
                                                          
37Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 87. 

































dokumen-dokumen tertulis. Data yang akan diperoleh melalui 
dokumentasi tersebut berupa ayat dan penjelasan yang digunakan 
untuk memperkuat dan menguraikan data hasil wawancara. 
 
4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data pada penelitian penulis menggunakan 
beberapa metode (teknik), dengan tujuan agar penulis memperoleh data 
yang akurat sehingga dapat membantu mempermudah dalam menyusun 
laporan penelitian. 
Adapun metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan data ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Metode Observasi. 
Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk 
memperoleh data dengan cara pengamatan terhadap objek penelitian, 
dalam hal ini penulis mengamati secara langsung tata cara pelaksanaan 
Upacara Caru Panca Sata bagi umat Hindu di  Pura Agung Jagat Karana. 
b.  Metode Interview. 
Metode interview adalah metode yang dilakukan dengann tanya 
jawab secara mendalam pada informan, yang mana informan tersebut 
sudah diseleksi atau dipilih terlebih dahulu. 38  Dalam hal ini penulis 
melakukan tanya jawab langsung dengan tokoh agama Pura Agung Jagat 
Karana untuk memperoleh jawaban dalam pengumpulan data yang 
                                                          
38James P.Sraddley, Etnografi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 79. 

































diperlukan. Motede ini digunakan untuk mengetahui makna upacara Caru 
Panca Sata dan pengaruh pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata bagi 
umat Hindu di  Pura Agung Jagat Karana dalam kehidupan sehari-hari. 
c.  Metode Dokumentasi. 
Metode dokumentasi adalah metode dengan cara mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang diperlukan secara teoritis dari buku-
buku, catatan-catatan dan sebagainya, guna mendapatkan data yang 
akurat dalam penulisan skripsi ini. 39  Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data tentang tata cara pelaksanaan Upacara Caru Panca 
Sata di  Pura Agung Jagat Karana. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh pemahaman skripsi ini, maka penulis membagi 
sistematika pembahasannya menjadi lima bab yaitu : 
Bab I, merupakan pendahuluan yang menggambarkan seluruh 
penelitian ini. Bab ini tercantum beberapa sub-bab, yaitu latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, kajian 
pustaka, kajian teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II, merupakan tentang landasan teori. Dalam bab ini tercantum 
sub-bab yang meliputi keyakinan umat Hindu, pengertian Caru Panca Sata, 
sejarah Caru Panca Sata, sumber ajaran Caru Panca Sata dan Upacara Caru Panca 
Sata sebagai tindakan simbolis perspektif Clifford Geertz dan Mircea Eliade. 
                                                          
39Arikunto, Prosedur Penelitian..., 17. 

































Bab III, merupakan pembahasan yang berisikan deskripsi hasil 
penelitian. Dalam bab ini tercantum sub-bab, yaitu berisi gambaran umum Pura 
Agung Jagat Karana, tata cara pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata di Pura 
Agung Jaga Karana, dan pengaruh pelaksanaan upacara caru panca sata bagi umat 
Hindu di Pura Agung Jagat Karana dan sekitarnya. 
Bab IV, merupakan pembahasan tentang analisis data. Bab ini 
membahas  tentang semua sub-bab yang terdapat dalam bab III. Analisa ini isinya 
akan memadukan antara landasan teori (Bab II) dengan pembahasan (Bab III) atau 
deskripsi hasil penelitian, yaitu makna Upacara Caru Panca Sata di Pura Agung 
Jagat Karana, Tata cara pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata di Pura Agung 
Jagat Karana dan pengaruh pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata  bagi umat 
Hindu dalam kehidupan sehari-hari. 
Bab V, merupakan bab penutup. Pada bab ini  terdapat beberapa 
subbab yaitu  kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran-saran dari penulis, 
juga pada akhir pembahasan ini, penulis mencantukan daftar pustaka sebagai 
dasar literatur dalam pembahasan skripsi ini.  




































Bab ini membahas tentang landasan teori upacara caru panca sata 
meliputi: tentang keyakinan umat Hindu, upacara caru panca sata yang terdiri dari 
pengertian upacara caru panca sata, sejarah upacara caru panca sata, sumber 
ajaran upacara caru panca sata, dan upacara caru panca sata sebagai tindakan 
simbolis. 
A. Keyakinan Umat Hindu  
Sebelum kita membahas masalah upacara caru panca sata yang 
menjadi fokus utama penelitian, maka peneliti harus mengedepankan telaah satu 
variabel yang menjadi pengantar dan pelengkap, yaitu adanya kepercayaan umat 
Hindu, yang meliputi: 1). Kepercayaan Kepada Tuhan (Brahma), 2). Kepercayaan 
terhadap dewa-dewa, 3). Tempat Suci, 4).Orang Suci, 5). Upacara Yajna. Adapun 
macam-macam kepercayaan umat Hindu akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Percaya Kepada Tuhan (Brahman) 
Agama Hindu mempercayai adanya Tuhan Yang Maha Esa, satu-
satunya Tuhan. Dalam kitab Upanisad, suatu kitab yang mensistematiskan 
isi kitab Weda agar lebih mudah dipelajari oleh umat, Tuhan disebut 
Brahman.1 Masyarakat umum menyebut Tuhan sebagai Sang Hyang Widi 
Wasa, Widhi artinya takdir dan Wasa artinya maha kuasa. Jadi Sang Hyang 
                                                          
1M.Pidarta, Esensi Agama Hindu Edisi VI (Surabaya: Unesa University Press, 2004), 1. 

































Widi Wasa artinya Yang Maha Kuasa, Tuhan yang mengatur segala yang 
ada di alam semesta ini.2 
Agama Hindu memiliki prinsip keimanan yang disebut Sraddha. 
Kepercayaan ini disebut Panca Sraddha yang terdiri dari lima macam 
kepercayaan yaitu: 1). Kepercayaan adanya Brahman, 2). Kepercayaan 
adanya Atman, 3). Kepercayaan adanya Karmaphala, 4). Kepercayaan 
adanya reinkarnasi, 5). Kepercayaan adanya Moksa.3 
2. Kepercayaan terhadap Dewa-Dewa 
Dewa diberi wewenang mengelola dunia, maka tampak perbedaan 
dengan makhluk-makhluk lain. Maka mereka dikatakan sebagai manifestasi 
Tuhan Yang Maha Esa, atau perwujudan Tuhan. Tuhan melimpahkan 
wewenangnya kepada tiga dewa utama, yaitu Brahma, Wisnu, Siwa sebagai 
Tri Murti. Dewa Brahma sebagai pencipta, dewa Wisnu sebagai pemelihara 
alam semesta, dan Dewa Siwa sebagai pelindung dan penghancur hal-hal 
yang sudah tidak dibutuhkan di alam  ini sehingga alam tetap lestari.4 
Dalam kitab Reg-Weda, dewa-dewa terbagi atas: dewa-dewa langit, 
dewa-dewa angkasa, dan dewa-dewa bumi. Yang termasuk dewa langit 
antara lain: dewa Waruna, dewa Surya dan dewa Wisnu. Yang termasuk 
dewa angkasa diantaranya: dewa Indra dan dewa Wayu. Sedangkan yang 
termasuk dewa bumi adalah dewi Pratiwi dan dewa Agni.5 
3. Tempat Suci 
                                                          
2Arifin, Hinduisme-Budhisme..., 41. 
3Kobalen, Tata Cara Sembahyang dan Pengertiannya (Surabaya; Paramita, 2001), 1-2. 
4Pidarta, Esensi Agama...,15-16. 
5Arifin, Hinduisme-Budhisme..., 22-23. 

































Tempat suci umat Hindu bernama Pura. Pura adalah tempat suci untuk 
memuja Hyang Widhi Wasa dalam segala prabawaNya (sinar suci dewa 
atau segala kekuasaan Tuhan) dan Atma Sidha Devata (roh suci leluhur). 
Selain istilah pura untuk tempat suci atau tempat pemujaan dipergunakan 
juga istilah Kahyangan atau Parhyangan.6  
Umat Hindu pada prinsipnya memiliki dua tempat pemujaan yaitu 
pura keluarga dan pura umum (masyarakat atau bersama). Pura keluarga 
ditempatkan di salah satu sudut pekarangan atau halaman rumah. Sementara 
pura umum atau bersama berada di luar rumah dan ukurannya lebih besar 
dari pura rumah karena tempat pemujaan dan suci ini digunakan oleh suatu 
masyarakat untuk melakukan puja secara bersama-sama.7 
Pura keluarga terdiri atas tiga bagian yakni: 1). Bagian muka berupa 
ruangan kosong, 2). Bagian tengah adalah tempat untuk menyiapkan sesaji, 
3). Bagian belakang adalah yang terpenting, karena merupakan tempat 
paling suci. Bagian ini dibagi lagi 3 bagian kecil masing-masing sebagai 
tempat bersemanyam dewa-dewa yaitu dewa Brahma, Wisnu, dan Siwa.8 
Sedangkan pura umum biasanya kompleks puranya terdiri dari tiga 
bagian atau tiga halaman yaitu Mandala Utama (bangunan suci) untuk 
pemujaan kepada Tuhan atau Sang Hyang Widhi dalam berbagai 
manifestasinya, Madya Mandala (tempat gamelan) untuk belajar agama dan 
gamelan dalam mengiringi musik jawa, dan Nista Mandala (di luar 
                                                          
6I Gusti Made Ngurah, Buku Pendidikan Agama Hindu Untuk Perguruan Tinggi (Surabaya: 
Paramita, 1999), 177. 
7Pidarta, Esensi Agama..., 3. 
8Abu Ahmadi, Perbandingan Agama (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 128. 

































bangunan suci) sebagai halaman luar seperti tempat parkir, kamar mandi 
dan pos keamanaan.9 
4. Orang Suci atau Para Rsi 
Di dalam umat Hindu orang suci dikenal karena tugasnya, 
pengabdiannya, dan juga kepemimpinannya di bidang agama, sehingga 
mereka menjadi terkenal. Di samping itu sebagai sifatnya yang khusus 
karena kesucian perbuatan dan kepatuhan di bidang agama.10 
Menurut proses pensuciannya orang suci dalam agama hindu terbagi 
menjadi dua golongan yakni rohaniawan yang tergolong Dwi jati dan Eka 
jati. Rohaniawan yang tergolong dwijati11 dengan sebutan Pandita atau 
sulinggih. Istilah-istilah lain yang juga sering dipergunakan di daerah Bali 
khususnya untuk menyebut rohaniawan yang tergolong dwijati, antara lain: 
Rsi, Empu, Pedanda, Bujangga, Senggu, Dukuh, Daghyang, Begawan. 
Istilah-istilah tersebut umumnya dipergunakan oleh keluarga-keluarga 
tertentu yang diterima secara tradisi.12 
Sedangkan rohaniawan yang tergolong Eka Jati, dengan sebutan 
Pinandita, Pemangku, Wasi dan sejenisnya. Pinandita adalah rohaniawan 
yang bertugas selaku pembantu mewakili Pendeta. Pemangku umumnya 
terkait dengan adanya suatu Pura tempanya bertugas, sedangkan Wasi, 
                                                          
9Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Budha (Jakarta: Gunung Mulia, 2001), 155. 
10Tim Penyusun, Buku Pelajaran Agama Hindu SLTA kelas 2 (Surabaya: Paramita, 2004), 172. 
11Dwi Jati adalah lahir dua kali, maksudnya bahwa manusia itu lahir pertama kali dari perut si Ibu 
ke dunia kemudian lahir kembali dari dunia agama atau ilmu pengetahuan (kesucian). 
12Keluarga secara tradisi maksudnya Trah adalah  suatu keluarga yang profesinya secara khusus 
turun temurun. Seperti profesi bapak menjadi pandita, maka anak menuruni profesi orang tua dan 
begitu seterusnya. 

































Pinandita, Mangku Dalang, Pengemban maupun Dang acarya, tidak selalu 
memiliki ikatan dengan suatu tempat suci tertentu. 
Oleh karena itu mereka umumnya lebih banyak melaksanakan tugas 
selaku rohaniawan yang bersifat umum dan profesional upakara seperti 
melaksanakan upacara pernikahan, kematian, upacara manusa yajna, dan 
lain-lain. Biasanya seorang pemangku hanya membantu pandita dalam 
memimpin upakara atau upacara ritual.13 
5. Upacara Yajna 
Upacara atau ritual agama Hindu meliputi Panca Yajna yang terdiri 
dari lima upacara kurban: 1). Dewa Yajna yaitu kurban suci untuk Sang 
Hyang Widhi beserta segala aspeknya, 2). Rsi Yajna yaitu kurban suci untuk 
orang suci, 3). Manusia Yajna yaitu korban suci untuk manusia, 4). Pitra 
Yajna yaitu korban suci untuk semua makhluk di luar manusia yaitu roh-roh 
leluhur, 5). Bhuta Yajna yaitu suatu korban suci yang bertujuan untuk 
membersihkan tempat (alam beserta isinya).14 Berikut akan dijelaskan 
Panca Yajna tersebut: 
a. Dewa Yajna 
Dewa Yajna adalah upacara persembahan kepada api suci Siva 
(Sivagni) dengan membuat mandala Yajna. Dengan adanya Dewa Yajna 
yaitu hutang urip atau jiwa kepada Hyang Widhi yang telah menciptakan 
kehidupan serta segala yang menunjang kehidupan di alam semesta, 
menimbulkan pelaksanaan Dewa Yajna dan Bhuta Yajna. Melalui Dewa 
                                                          
13Ngurah, Buku Pendidikan..., 161-162. 
14Ardhana, Sejarah Perkembangan..., 6-7. 

































Yajna umat Hindu menghaturkan terima kasihnya atas segala anugrah 
yang telah dilimpahkan dalam kehidupan ini.15 
Pelaksanaan upacara ini dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu 
pelaksanaan upacara pada hari Purnama, Tilem, hari Pagerwesi, hari 
Tumpak Landep, hari Tumpek Pengarah, hari Galungan, Kuningan, 
Tumpek Kandang, Tumpek Wayang, Saraswati, Upacara Siwaratri, 
Upacara Nyepi, dan Upacara Piodalan.16 
b. Rsi Yajna 
Rsi Yajna adalah pemujaan kepada para pendeta dan orang-orang 
yang memahami makna hakekat hidup. Atas jasa dan kemurahan para 
Maharsi yang menuntun dan membebaskan dari kebodohan dengan 
pengetahuan suci yang mengantarkan pada kesejahteraan dan 
kebahagiaan jasmani dan rohani umat Hindu merasa memiliki hutang 
kepada para Maharsi, adapun dilaksanakan sebagai ungkap rasa terima 
kasih atas jasa tersebut.17 Jenis upacaranya: Upacara Diksa Pariksa atau 
Upacara Dwijati.18 
c. Manusia Yajna 
Manusia Yajna adalah memberi makanan pada masyarakat dan 
dilaksanakan kepada sesama manusia. Manusia yajna disebut juga 
upacara sakramen. Upacara ini setidak-tidaknya dilaksanakan oleh setiap 
keluarga agama Hindu: meliputi upacara kelahiran, upacara pemberian 
                                                          
15Arifin, Hinduisme Budhisme..., 64. 
16Subagiasta, Pengantar Acara Agama Hindu (Surabaya: Paramita, 2008), 4. 
17Arifin, Hinduisme Budhisme..., 64. 
18Subagiasta, Pengantar Acara..., 6. 

































nama, upacara datang bulan pertama, upacara potong gigi, upacara 
pernikahan, upacara kematian,dan lain-lain.19 
d. Pitra Yajna 
Pitra Yajna adalah pemujaan kepada roh leluhur. Hutang kepada 
leluhur yang telah melahirkan, memelihara dan membesarkan diri kita 
juga patut dibalas melalui pitra yajna dan manusa yajna.20 Jenis upacara 
Pitra Yajna adalah Upacara Ngaben, Upacara Sawa Wedana, Upacara 
Asti Wedana, Upacara Swasta, Upacara Nglungah, dan Upacara Atma 
Wedana.21 
e. Bhuta Yajna 
Bhuta Yajna adalah pengorbanan suci kepada semua makhluk 
mampun tidak kelihatan dan kepada alam semesta untuk memperkuat 
keharmonisan hidup.22 Pelaksanaan Upacara Bhuta Yajna terbagi dalam 
tingkatan dan menurut waktunya. Berikut pelaksanaan Upacara Bhuta 
Yajna berdasarkan tingkatannya, yaitu: 
1) Upacara Bhuta Yajna dalam tingkatan kecil (nista) seperti segehan 
dan yang setingkat. 
Upacara ini disebut dengan Segehan, dengan lauk pauknya yang 
sangat sederhana. Seperti bawang merah, jahe, garam  dan lain-
lainnya. Jenis-jenis segehan ini bermacam-macam sesuai dengan 
bentuk dan warna nasi yang di gunakannya. Adapun jenis-jenisnya 
                                                          
19Arifin, Hinduisme Budhisme..., 64. 
20Ngurah, Buku Pendidikan..., 153-156. 
21Subagiasta, Pengantar Acara..., 5. 
22Sudharta, Upadesa Tentang Ajaran-Ajaran Agama Hindu (Surabaya: Paramita, 2001), 62. 

































adalah Segehan Kepel dan Segehan Cacahan, Segehan Agung Gelar 
Sanga, Banten Byakala dan Banten Prayascita. 
2) Upacara Bhuta Yajna tingkatan Sedang (madya). 
Tingkatan upacara dalam tingkatan madya ini disebut dengan 
Caru. Pada tingkatan ini selain mempergunakan lauk pauk seperti pada 
segehan maka digunakan pula daging binatang. Banyak jenis binatang 
yang digunakan tergantung tingkat dan jenis caru yang dilaksanakan. 
Adapun jenis-jenis caru tersebut adalah Caru ayam berumbun (dengan 
satu ekor ayam), Caru panca sata (caru yang menggunakan lima ekor 
ayam), Caru Rsi Gana, dan lain sebagainya. 
3) Upacara Bhuta Yajna dalam tingkatan yang besar (uttama). 
Tingkatan yang utama ini disebut dengan Tawur misalnya 
Tawur Kesanga dan Nyepi yang jatuhnya setahun sekali, Panca Wali 
Krama yaitu upacara Bhuta Yajna yang jatuhnya setiap sepuluh tahun 
sekali, dan Eka Desa Rudra yaitu upacara Bhuta Yajna yang Jatuhnya 
setiap seratus tahun sekali.23 
Sedangkan pelaksanaan bhuta yajna menurut waktunya dapat 
dikelompokkan menjadi : 
1) Pelaksanaan bhuta yajna sehari-hari atau nitya karma, terdiri  dari: 
Menghaturkan banten saiban atau jotan24 (setiap selesai memasak), 
Menghaturkan segehan (dapat dihaturkan setiap selesai menjelang 
                                                          
23I Made Nada A dkk, Etika Hindu (Surabaya : Paramita, 2010),183-184. 
24Saiban atau  jotan disebut juga yajna sesa. Yajna sesa adalah upacara yajna yang dilaksanakan 
pada saat selesai memasak di dapur sebagai wujud syukur dan permohonan izin kepada Sang 
Hyang Widi, sebab tanpa memohon ijin sama saja mencuri namanya. 

































malam), Melestarikan lingkungan (kamar, halaman) setiap hari dan 
melestarikan (tumbuh-tumbuhan, binatang) yang ada disekitar kita. 
2) Pelaksanaan bhuta yajna sewaktu-waktu atau naimittika karma, 
diantaranya: Dalam bentuk upacara keagamaan berupa perayaan 
tumpek kandang (selametan binatang), tumpek mengarah (selametan 
permohonan) dan yang lainnya. Serta menghaturkan caru dan tawur 
sesuai dengan tingkatan dan tujuannya.25 Sedangkan dalam 
hubungannya dengan lingkungan hidup dapat dilakukan dengan 
melakukan reboisasi atau penghijauan, menata irigasi  atau pengairan, 
tidak membuang sampah sembarangan, dan lain sebagainya. 
 Menjaga kelestarian alam dan lingkungan hidup adalah kewajiban 
kita sebagai manusia. Dalam upaya untuk mewujudkan kelestarian dan 
keharmonisan hidup penataan lingkungan perlu mendapat perhatian dari 
masing-masing pribadi kita. Hanya dalam keadaan yang lestari dan 
harmonis manusia dapat hidup nyaman, tenang dan damai dalam 
kehidupannya.26 
Yajna yang dilakukan oleh Umat Hindu mencerminkan bahwa 
manusia bersangkutan menyadari dirinya sebagai manusia berakhlak mulia. 
Yajna mengandung makna kesadaran hidup beragama atau berkeyakinan, 
berbudaya, beraktifitas dan bermasyarakat. 
Agama Hindu memiliki tiga kerangka dasar berupa Tattwa, Susila dan 
Upakara. Tattwa (filsafat) sebagai kepala, Susila (etika) sebagai hati dan 
                                                          
25Tim Penyusun, Buku Pelajaran Agama Hindu SMTP kelas II (Surabaya: Paramita, 1999), 80. 
26Ibid., 81. 

































upakara (ritual) sebagai kaki tangan. Walaupun terbagi-bagi tetapi ketiga 
kerangka tersebut menjadi satu dan ketiganya saling berkaitan. Jika hanya 
melakukan upakara tanpa didasari filsafat dan etika, maka sia-sia upakara 
tersebut. Kepercayaan ini merupakan ajaran suci yang diwahyukan oleh 
Sang Hyang Widi.27 
Jadi agama Hindu mempunyai berbagai macam bentuk upacara yang 
dilakukan. Berikut ini peneliti akan menguraikan salah satu upacara kurban 
yang tergolong Bhuta Yajna dalam tingkat sedang (madya), yaitu upacara 
caru panca sata. 
 
B. Upacara Caru Panca Sata 
1. Pengertian Caru Panca Sata 
Sebelum kita membahas upacara caru panca sata, alangkah baiknya 
kita memahami lebih jelas pengertian Caru terlebih dahulu. Dalam kamus 
kecil Sanskerta, dijumpai arti kata Caru itu adalah bagus, cantik, harmonis. 
Mecaru (bhs.Bali) artinya menyelenggarakan Caru, yang mempunyai 
maksud mempercantik, memperbagus, dan mengharmoniskan. 
Kata Caru tergantung dari obyeknya, kalau Caru itu caru Palemahan, 
maka yang diharmoniskan adalah palemahan atau alam semesta. Kalau Caru 
Sasih maka yang diharmoniskan adalah waktu atau musim atau masa. 
Sedangkan Caru Oton, yang diharmoniskan adalah perilaku manusia yang 
antara lain diakibatkan oleh pengaruh kelahiran atau otonan. 
                                                          
27Kobalen, Tata Cara..., 2. 

































Demikianlah pengertian Caru secara umum. Sedangkan Caru juga 
mempunyai pengertian yang khusus, yang dikaitkan dengan sarana 
upakaranya. Caru sebagai sarana, sega atau nasi dalam segala bentuknya. 
Ada yang berbentuk cacah, kapelan dan ada tumpeng kecil-kecil atau 
dananan. Sega atau nasi ini dilengkapi dengan lauk pauk.  
Umumnya dari bumbu-bumbuan seperti bawang, jahe, garam, dan 
lain-lainnya. Juga daging, umumnya daging  jejeron yang berbau. Demikian 
pengertian caru secara khusus.28 Kaitannya dalam hal ini, caru panca sata 
termasuk caru yang obyeknya caru palemahan, maka yang diharmoniskan 
adalah palemahan atau alam semesta. Pengertian caru panca sata yang 
khusus, dapat dikaitkan dengan sarana upakaranya berupa pemakaian 
binatang atau ayam. 
Secara etimologi caru panca sata terdiri dari kata Caru, Panca, dan 
Sata. Caru dalam kitab Swara Samhita artinya harmonis dan cantik, Panca  
artinya lima dan Sata artinya ayam. Sedangkan secara terminologi caru 
panca sata adalah suatu persembahan suci yang terbuat dari lima jenis 
ayam, disembelih dan diolah menjadi simbol-simbol berupa jenis-jenis 
makanan khas Bali untuk menjamu Bhuta Kala supaya harmonis.29 
Secara umum Caru panca sata terbuat dari bahan utama berupa lima 
jenis atau warna ayam yang disembelih yaitu putih, biying atau merah, putih 
siungan atau putih kuning, hitam dan brumbun. Masing-masing daging 
                                                          
28Wikarman, Caru: Palemahan..., 5-6. 
29Arista, Caru Panca..., 5. 

































ayam diolah menjadi sate seperti sate asem lembat, sate pulung, dan lain 
sebagainya. 
Jumlah sate dan bayuhan30 dari masing-masing ayam ditentukan 
dengan urip atau neptu31 seperti: 1). Ayam putih dengan urip 5 di Timur, 2). 
Ayam biying atau merah urip 9 di Selatan, 3). Ayam putih siungan urip 7 di 
Barat, 4). ayam hitam urip 4 di Utara, 5). ayam brumbun urip 8 di tengah. 
Serta dilengkapi dengan sorohan banten caru32, tumpeng dan nasi menurut 
warna, urip masing-masing ayam atau arah mata angin.33 Adapun rincian 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2.1 
Caru panca sata berdasarkan Arah, Urip, Warna, Bhuta,  
Dewa Penguasa Jagat dan Aksara Para Dewa. 
No Ayam Arah Urip Warna Bhuta Dewa Aksara 
1. Putih Timur 5 Putih Jangitan Iswara Sa 
(Sang) 










4. Hitam Utara 4 Hitam Taruna Wisnu A (Ang) 
                                                          
30Bayuhan adalah semua bahan upakara yang melengkapi banten caru seperti adanya unsur bunga, 
buah, daun, nasi, dan lain sebagainya. 
31Urip atau  neptu adalah hitungan angka-angka mistis yang dihubungkan dengan arah mata angin. 
Seperti ayam putih dengan urip 5 di Timur maksudnya  jumlah olahan berupa sate dari jenis ayam 
putih 5 tusuk dan di letakkan menghadap arah timur, selebihnya banten caru jenis ayam lainnya 
masing-masing disesuaikan menurut urip dan arah. 
32Sorohan banten caru adalah banten pelengkap atau  jangkep yang disesuaikan dengan jenis 
upacara bhuta yajna. Untuk caru panca sata menggunakan banten prayascitta,  banten durmaggala, 
banten byakala dan lain sebagainya. 
33Arista, Caru Panca..., 7. 





































Siwa I (Ing) 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa upacara Caru panca sata 
merupakan makanan atau sebagai penjamuan terhadap para bhuta kala yang 
berjumlah lima dan menempati masing-masing pengider atau arah mata 
angin yakni Bhuta Jangitan berada pada posisi Timur, Bhuta Langkir berada 
pada posisi Selatan, Bhuta Lembukanya berada pada posisi Barat, Bhuta 
Taruna berada pada posisi Utara dan Bhuta Tiga Sakti berada pada posisi 
Tengah.34 
Sang Hyang Widi Wasa merupakan sumber dari segala yang ada 
termasuk para Dewa, maka dewa dalam agama Hindu dikenal dengan Nawa 
Dewata. Nawa Dewata berasal dari kata Nawa artinya sembilan, dan 
Dewata artinya Sang Hyang Widi. Jadi Dewata Newata atau Dewata Nawa 
Sanga adalah sembilan manifestasi Sang Hyang Widi sebagai penguasa 
sembilan penjuru alam atau dunia.35 
Adapun dalam upacara caru panca sata, dimohonkan kepada Panca 
Dewata atau lima para dewa yang menguasai lima penjuru alam semesta. 
Dengan somnya atau penyupatan36 lima Bhuta Kala tersebut diharapkan 
muncul diseluruh wilayah yang digambarkan arah mata angin. Dengan 
keadaan yang suci itu, Panca Dewata akan turun menurunkan Wara 
                                                          
34Wiana, Makna Upacara..., 189. 
35I Wayan  Midastra dkk,  Buku Pelajaran Agama Hindu Untuk SMP VIII (Denpasar: Widya 
Dharma, 2011), 3. 
36Penyupatan atau somnya yaitu memberikan jalan kelepasan kepada bhuta kala dan binatang 
kurban yang dipergunakan dalam upacara yadnya agar bereinkarnasi atau lahir kembali dalam 
wujud yang lebih sempurna (manusia) serta merubah sifat dari kala (energi buruk) menjadi dewata 
(sifat kedewaan, lebih terpuji atau kebajikan). 

































Nugraha37 kepada umatnya yang telah mampu mewujudkan kesucian dalam 
dirinya dan wilayah lingkungannya. 
Lima ekor ayam sebagai penggambaran untuk somnya Panca Bhuta 
agar dapat mencapai anugrah Panca Dewata. Anugrah akan dapat dicapai 
apabila kegelapan yang ditimbulkan oleh lima Bhuta Kala itu dapat di 
somnya dengan Caru panca sata. Lima Bhuta Kala itu meluas dan 
berkiprahnya lima indria pada diri manusia yang dapat menimbulkan 
kegelapan hati nurani sehingga sulit melihat kesucian Tuhan.38 
Lambang lima huruf suci yaitu: Sa, Ba, Ta, A, dan I atau dikenal 
dengan Panca Aksara Mantra yaitu Namasiswaya39. Mantra ini lambang 
kekuatan lima dewa atau Panca Dewata yaitu manifestasi Tuhan dalam 
menguasai lima penjuru alam semesta ini. Di Timur Dewa Isvara, di Selatan 
Dewa Brahma, di Barat Maha Dewa, di Utara Dewa Wisnu sedangkan yang 
ditengah Dewa Siva.40  
Adapun pemakaian binatang dan tumbuh-tumbuhan sebagai sarana 
yajna telah disebutkan dalam kitab Manawa Dharma Sastra V, 40 yakni: 
Osadhayah pasawo wriksastir yancah paksinastatha 
prapnu wantyutsritih punah. 
 
Artinya:  
Tumbuh-tumbuhan semak dan pepohonan ternak, burung-burung lainya 
yang dipakai sarana upacara dengan tujuan pelestarian dan akan 
                                                          
37Wara Nugraha adalah anugerah atau karunia yang mulia (agung, istimewa) yang diberikan oleh 
Tuhan. Lihat di Purwadi, Kamus Jawa Kuna-Indonesia (Yogyakarta: Bina Media, 2009), 49. 
38Wiana, Makna Upacara..., 189. 
39Dengan penyebutan mantra Namasiswaya dimaksudkan agar memohon kepada Sang Hyang 
Widi Wasa agar merubah sifat-sifat Pan Bhuta (sifat-sifat bhuta kala dan sifat kebuthaan dalam 
diri manusia) menjadi anugrah panca dewata yang dapat memberikan kebahagian dan berkah dari 
Tuhan. 
40Wiana, Makna Upacara..., 190 

































menjelma menjadi yang lebih baik pada penjelmaanya yang akan 
datang.41 
 
 Tumbuh-tumbuhan dan binatang sebagai sarana upacara yajna itu 
akan meningkatkan kualitasnya dalam penjelmaan berikutnya. Manusia  
yang memberikan kesempatan kepada tumbuh-tumbuhan dan hewan 
tersebut juga akan mendapatkan pahala yang utama. 
Karena setiap perbuatan yang membuat orang lain termasuk Sarwa 
Prani42 meningkatkan kualitasnya adalah perbuatan yang sangat mulia. 
Perbuatan itu akan membawa orang semakin dekat dengan Tuhan. Karena 
itu penggunaan binatang sebagai sarana pokok upacara Banten Caru 
bertujuan untuk meningkatkan sifat-sifat kebinatangan atau keraksasaan 
menuju sifat kemanusiaan terus meningkat menuju sifat-sifat kedewaan.43 
Binatang ayam dijadikan sarana dalam upacara caru panca sata ini 
karena ayam itu memiliki sifat-sifat Rajas. Ayam sifatnya sangat energik, 
suka berkelahi, suka merebut makan milik sesamanya. Ayam sangat loba, 
sulit diatur bisa berak disembarang tempat. Sifat-sifat ayam ini harus 
ditekan atau dikendalikan agar sifat-sifat rajasnya ayam ini dapat diambil 
positifnya seperti bersemangat dan tidak mudah menyerah dalam 
perjuangan hidup, maka sifat-sifat itu akan menjadi sangat positif bagi 
kehidupan manusia.44 
                                                          
41G. Pudja dkk, Manawa Dharma Sastra (Jakarta: Nitra Kencana Buana, 2003), Bab V. 40, 292. 
42Sarwa Prani  adalah unsur hidup dalam semua makhluk yang diciptakan oleh Sang Hyang Widi 
seperti binatang, tumbuh-tumbuhan, dan makhluk astral yang tidak nampak mata atau bhuta kala. 
Lihat di I Nyoman Kajeng dkk,  Sarasamuccaya: Dengan Teks Bahasa Sanskerta dan Jawa Kuno 
(Surabaya: Paramita, 1997), 135. 
43Wiana, Makna Upacara..., 182-183. 
44Ibid., 185. 

































Caru panca sata ini menjadi dasar Caru pada tingkat yang lebih besar 
selanjutnya. Jenis tawur pun memakai dasar Caru panca sata ini. Jadi 
dengan demikian Caru ini sangat penting sekali. Penggunaan jenis caru ini 
antara lain adalah untuk membersihkan pekarangan rumah yang 
dilaksanakan tiap lima tahun sekali, untuk merebu-rebu atau mabersih di 
parhyangan atau pura, mengawali piodalan madia atau bersama Piodalan 
dalam tingkat yang lebih besar dan Ngrupuk atau satu hari sebelum hari raya 
Nyepi pada sasih Kasanga atau ketika ada sesuatu hal yang tidak wajar 
dikarenakan gangguan bhuta kala.45 
Kata Bhuta berasal dari suku kata bahasa Sanskerta “Bhu” yang 
artinya menjadi ada, gelap, berbentuk makhluk, kemudian menjadi kata 
“Bhuta” yang artinya telah diwujudkan, sedangkan kata “Kala” berarti 
energi. Bhuta Kala artinya, energi yang timbul dan mengakibatkan 
kegelapan.  
Menurut filsafat agama Hindu, Bhuta Kala  merupakan suatu kekuatan 
yang timbul sebagai akibat terjadinya suatu kekuatan di alam semesta 
beserta dengan isinya sehingga menimbulkan ethos kerja. Kekuatan yang 
dimaksud dapat mengakibatkan terjadinya keharmonisan antara Bhuana 
Agung (alam semesta) dengan Bhuana Alit (manusia dan makhluk ciptaan 
Tuhan lainnya) dan juga sebaliknya dapat mengakibatkan terjadinya ketidak 
harmonisan antara keduanya.46 
                                                          
45Wikarman, Caru: Palemahan..., 26. 
46Sudarsana, Ajaran Agama..., 19. 

































Bhuta kala ini mendapat sentuhan urip atau hidup dari Sang Pencipta, 
maka menjadilah dia makhluk hidup. Baik yang berwujud nyata seperti 
binatang, tumbuhan, dan wujud yang tidak nyata (makhluk astral). 
Makhluk-makhluk astral ini bertabiat jelek, jahat, sering menggangu. 
Pengaruhnya mengotori bumi atau palemahan, yang tidak baik dan 
sebagainya.47 
Umat Hindu mempergunakan landasan sastra agama Prakerti Tattwa 
dalam memahami filsafat Bhuta Kala, telah dijelaskan bahwa Sang Hyang 
Widhi memiliki dua kekuasaan yaitu kekuatan Purusa dan kekuatan 
Prakerti. Dari kekuatan Prakerti-Nya, terus bermanifestasi hingga sampailah 
pada Panca tan Matra kemudian bermanifestasi menjadi Panca Maha Bhuta 
yaiti: Partiwi atau tanah, Apah atau air, Teja atau api, Bayu atau angin, dan 
Akasa atau langit. 
Panca Maha Bhuta inilah yang memiliki kekuatan keghaiban 
berinfiltrasi (wiapiwyapaka nirwikara) sebagai kekuatan alam semesta 
isinya baik yang bersifat nyata maupun tidak nyata. Kelima unsur tadi 
memberikan kekuatan pada masing-masing titik hypocentrum seperti arah 
mata angin timur, selatan, barat, dan utara. Sedangkan yang ditengah-tengah 
merupakan sumber pengendali memberi kekuatan pada titik epicentrum agar 
perputaran bumi pada sumbunya tetap harmonis, dalam keadaan 
keseimbangan, demikian juga terhadap alam semesta.48 
Dari Panca Maha Bhuta lahirlah banyak tattwa lagi seperti Bhuta 
                                                          
47Wikarman, Caru: Palemahan..., 7. 
48I. G Agung Putra, Wraspati Tattwa (Surabaya : Paramita, 1988), 34. 

































tattwa, Kala tattwa, durga tattwa, dan lain-lain. Semuanya itu disebut 
Prakerti Tattwa. Dari pengaruh–pengaruh yang bersifat kebajikan atau 
keburukan terhadap alam semesta. Dua pengaruh ini akan selalu ada pada 
setiap insan sebagai alat bagi Sang Hyang Widhi untuk menguji keteguhan 
imannya.49 
Manusia dan alam merupakan satu kesatuan, alam semesta tidak dapat 
dipahami tanpa ada manusia dan manusia tidak dapat dipahami tanpa adanya 
alam. Keduanya saling  membutuhkan, saling mengisi, dan selalu 
berinteraksi. Kesejahteraan manusia tidak terlepas dari eksistensi alam.50 
Manusia juga dipacu kemampuannya dalam menciptakan 
keseimbangan antara dirinya dan Sang Hyang Widhi dengan usaha 
menyadarkan diri pribadi (Atman) agar senantiasa terhindar dari dosa dan 
menetralisir kekuatan Bhuta Kala melalui subha karma (kebajikan) dengan 
dilaksankannya upacara caru panca sata sebagai simbol penetralisir 
kekuatan-kekuatan dekstruktif atau tenaga penghancur Panca Maha Bhuta.51 
Adanya  sari-sari dari panca maha bhuta dan Prakerti52 dalam tubuh 
manusia ini patut diolah agar berguna bagi manusia. Manusia tidak dapat 
luput dari lupa dan kesalahan karena pengaruh Panca maha bhuta yang ada 
pada dirinya  serta mengakibatkan kegelapan hati nurani. Sehingga manusia 
harus mengendalikan hawa nafsu yang jahat atau sadripu.  
                                                          
49Sudarsana, Ajaran Agama..., 19. 
50Anton Bakker, Kosmologi dan Ekologi Filsafat tentang Kosmos sebagai Rumah Tangga 
Manusia (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 178. 
51Sudarsana, Ajaran Agama..., 19-20. 
52Prakerti adalah  pengaruh –pengaruh yang bersifat kebajikan atau keburukan yang selalu ada 
pada rohani setiap insan sebagai alat bagi Sang Hyang Widhi untuk menguji keteguhan iman 
manusia. 

































Adanya hawa nafsu jahat atau musuh yang ada pada diri manusia ada 
enam banyaknya (Sadripu), yaitu: 1). Kama (mempunyai keinginan 
bersenang-senang saja), 2). Loba (tidak mempunyai rasa puas, terus ingin 
menambah saja), 3). Murka atau Krodha (suka marah-marah), 4). Moha 
(suka bermewah-mewahan), 5). Himsa (suka membunuh, sewenang-
wenang, menganiaya, menyakiti), dan 6) Matsaria (sifat iri hati, tidak 
senang melihat kawan baik).53 
Dengan adanya Sadripu tersebut, maka manusia harus mendapat 
pendidikan budhi pekerti agar bermoral yang baik. Satu-satunya alat untuk 
mendidik ialah dengan memberikan pendidikan agama yakni dengan 
dilaksanakannya upacara Caru.54 Sehingga Umat hindu dihimbau untuk 
menjalankan Dharma.55 Dalam Sarasamuscayya 1:14 disebutkan bahwa: 
Dharma ewa plawo nayah 
Swargam sambhiwam ca tam, 
Sadhanorwanijacca tam 
Jaladheh param icchatah 
 
Artinya: 
Dharma itu ialah suatu alat untuk di sorga bagaikan perahu yang 
menjadi alat pedagang untuk menyebrangi samudra.56 
 
Kalau umat Hindu benar-benar menjalankan Dharma dan Panca 
Sradhanya yang suci itu, niscaya perasaan takut untuk berbuat dosa dan 
terus berbuat kebaikan atau kebajikan akan membuat hati menjadi tentram 
dan damai serta memperoleh kebahagian. Menurut agama Hindu, segala 
                                                          
53Sri Resi Anandakusuma, Aum Upacara Bhuta Yadnya (ttp: Kayumas, 1985), 11. 
54Ibid., 17. 
55Dharma adalah tuntunan umat manusia untuk mencapai kesempurnaan hidup berupa kesucian 
batin dan budi pekerti yang luhur. Di lihat di Oka Punyatmadja, Panca Srada (Jakarta: Yayasan 
Dharma Sarathi, 1993),89. 
56I Nyoman Kadjeng, Sarasamuscayya (Denpasar: Dharma Nusantara, 1988), Bab 1:14, 17. 

































yang hidup adalah saudara, termasuk binatang dan tumbuh-tumbuhan. 
Kepada binatang dan tumbuhan wajib beryajna, agar ia hidup lebih baik dan 
berguna bagi kita.57 
Oleh karena itu, pada waktu umat Hindu melakukan Dharma Yajna, 
tidak patutlah apabila melakukan himsa atau membunuh dengan menyiksa, 
menganiaya. Pengecualian hanya diberikan dalam hal membunuh binatang 
untuk dipergunakan sebagai pengorbanan suci atau yajna.58 Sehingga kita 
harus berusaha sekuat tenaga untuk mengolah sari-sari panca maha bhuta 
dan prakerti dalam tubuh manusia ini dengan bijaksana agar alam semesta 
ini harmonis, aman, dan sejahtera. 
 
2. Sumber Ajaran Upacara Caru Panca Sata 
Beryajna bagi umat Hindu merupakan wujud nyata dari kepercayaan 
atau Sraddha dan kewajiban atau dharma sebagai landasannya. Sradhha dan 
kesadaran akan berhutang (rna) atau tri rna. Merupakan dasar utama 
pelaksanaan yajna.59 
Umat Hindu Dharma wajib mengikuti kehendak Tuhan Yang Maha 
Kuasa (Iswara). Dalam Bhagavaghita VII:6  disebutkan bahwa: 
Etayonini bhutani sarvani 
‘ty upadaraya Aham krisnasya Jagatah 
Prabhayan pralayas tatha 
 
Artinya:   
                                                          
57Anandakusuma, Aum Upacara..., 3-4. 
58I Made Sujana dan I Nyoman Susila, Manggala Upacara (Surabaya: Paramita, 2007),47. 
59Tim Penyusun, Buku Pelajaran Agama Hindu  SMTP kelas II (Surabaya: Paramita, 1999), 74. 

































Ketahuilah bahwa segala makhluk ini asal dari kelahiran di dalamku ini, 
aku adalah asal mula dari dunia ini dan juga kehancurannya.60 
 
Semua yang ada di alam semesta ini berasal dari Yajna. Setiap 
kehidupan (manusia) disadari atau kurang disadari adalah terikat oleh Yajna. 
Dengan Yajna manusia dapat menyatukan dirinya kepada sang Pencipta. 
Manusia dilahirkan melalui Yajna, maka sepantasnyalah manusia kembali 
kepada Yajna pula. Maka berdosalah mereka yang hidup tanpa beryajna.61 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa tujuan beryajna 
adalah untuk melepaskan diri manusia dari ikatan dosa, dan selanjutnya 
menuju pada pencapaian kebahagiaan abadi. Menurut agama Hindu, tujuan 
hidup manusia dalam pencapaian kebahagiaan abadi adalah mewujudkan 
dharma, artha, kama, dan moksa. 
 Tujuan hidup  manusia berupa artha dan kama dapat menjadi 
prioritas, dalam arti untuk artha, harta benda duniawi dan mencari mencari 
kesenengan dan memenuhi dorongan nafsu (kama), kedua hal tersebut 
diperoleh berdasarkan dharma dalam arti kepatuhan, kebijaksanaan dan 
tentunya tidak bertentangan dengan ajaran agama dan moralitas pada 
umumnya dan moksa sebagai tujuan tertinggi yang mesti dipersiapkan sejak 
dini dengan landasan yang kokoh berupa dharma pula.62 
Dalam Hindu terdapat ajaran Tri Hita  Karana atau disebut juga 
kesatuan segitiga universal. Tri Hita Kirana mengandung pengertian tiga 
penyebab kesejahteraan itu bersumber pada keharmonisan hubungan antara 
                                                          
60G. Pudja, Bhagavad-gita (Jakarta: Departemen Agama RI, 1984), Bab VII, 6. 
61Tim Penyusun, Buku Pelajaran..., 76. 
62Titib, Keutamaan Manusia..., 6. 

































lain manusia dengan Tuhannya, manusia dengan alam lingkungannya, dan 
manusia dengan sesamanya.63  
Konsep ini menjadi landasan dasar kehidupan masyarakat Hindu di 
Bali, dalam tatanan agama, adat, budaya, ekonomi, individu dan sebagainya.  
Konsep ini telah diakui oleh dunia internasional sebagai maskot world 
peace “perdamaian dunia, keharmonisan dunia”. 
Pengamalan konsep tersebut pada hakekatnya menghantarkan manusia 
menuju Moksartham jagadhita ya ca iti dharma yang berarti kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. Khusus dengan palemahan atau pekarangan juga tersirat 
dalam upacara, seperti; Bhuta yajna merupakan kegiatan hidup untuk 
beryajna kepada alam, karena alam sudah sedemikian besar beryajna 
kepada manusia.64 
Karena upacara caru panca sata termasuk salah satu jenis upacara 
dalam bhuta yajna, maka ajaran bhuta yajna ini bersumber dari ajaran 
keagamaan Tantrayana. Tantrayana termasuk sekte Sakta atau saktiisme65, 
Sekte ini sejenis dengan aliran Bhairawa dan Tantrayana kiri. Pengikut dari 
sekte ini di India kebanyakan dari suku Dravida, kepercayaan sejenis ini 
disebut Dinamisme. 
Oleh karena itu kebanyakan penduduk asli India, maka disebut Sudra 
Kapalikas. Pengikut ini tidak percaya kepada sistem kasta. Dan pengikut ini 
                                                          
63Ngurah, Buku Pendidikan Agama Hindu..., 99. 
64I Ketut Wiana, Tri Hita Karana Menurut Konsep Hindu (Surabaya: Paramita, 2007), 166. 
65Sekte Sakta atau saktiisme menjadikan obyek persembahan adalah Sakti. Sakti dilukiskan sebagai 
Dewi, sumber kekuatan atau tenaga. Sakti adalah simbol dari bala atau kekuatan. Dalam sisi lain 
Sakti juga disamakan dengan energi atau kala. Dengan demikian Saktiisme sama dengan 
Kalaisme. 

































selalu melaksanakan Panca Ma66 sebagai bagian dari pelaksanaan ritual 
mereka. Aliran ini memuja Dewi sebagai ibu, baik Bhairavi, Ibu Durga 
maupun Kali. 
Ibu Durga atau Bhairavi inilah yang melahirkan para Bhuta – Bhuti 
dengan kekuatan YogaNya. Perihal penciptaan ini banyak diuraikan dalam 
berbagai lontar yang bersifat Tantrayana di Bali. Tapi dalam Dharma sastra, 
para golongan Bhuta kala ini, yang termasuk golongan Sadya67 adalah 
diciptakan oleh Brahman. Mereka memiliki sifat Krodha yang artinya 
marah.68 
Ajaran agama Hindu yang mendasari tata pelaksanaan caru adalah 
konsep krodha atau marah dan menjadi somya atau meruat. Meruat dari sifat 
yang destruktif menjadi konstruktif dari yang merusak menjadi harmonis, 
dari yang sekala menjadi niskala, dan dari dari kemarahan menjadi 
perdamaian.69 
Para golongan bhuta kala adalah pengganggu keharmonisan atau 
ketentraman di dunia ini, oleh karena itu harus diusir dengan doa-doa yang 
bersaranakan jimat.70 Mereka harus diberikan korban bebali (Caru). Hal ini 
diuraikan dalam Manawa Dharma Sastra, yang artinya: 
                                                          
66Panca Ma adalah makan (Mamsa), makan ikan (Matsya), minu-minuman keras (Mada), Mudra 
(melakukan gerak tangan), Mythuna (mengadakan hubungan cinta yang berlebih-lebihan). Ajaran 
ini hanya bersifat pemuasan nafsu dan dikucilkan dari veda. 
67Golongan Sadya terdiri dari makhluk astral yang tingkatannya lebih rendah dari Dewa-Dewi 
yang mempunyai sifat Krodha yang artinya marah. Kelompok ini sebagai makhluk astral sangat 
ditakuti, karena sifatnya menggangu. Lihat di I Nyoman Singgin, Caru: Palemahan..., 10. 
68Wikarman, Caru: Palemahan..., 9. 
69Arista, Caru Panca..., 6. 
70Wikarman, Caru: Palemahan..., 11. 

































“Mereka menanamkan ke lima korban suci71 itu juga dengan sebutan 
Ahuta, Huta, Prahuta, Brahmahuta dan Prasita”.72 
 
Jadi korban berupa bebali kepada para bhuta dalam Manava Dharma 
Sastra disebut “Prahuta” yang disebut Bhuta Yajna. Kaitannya dalam hal 
ini, dengan dilaksanakannya upacara caru panca sata, bukan berarti umat 
Hindu menyembah Bhuta kala seperti jin, setan, raksasa, Pisaca, Danava, 
dan lain-lain, melainkan hanya menjaga hubungan yang harmonis agar 
mereka tidak mengganggu kehidupan manusia.73 
3. Sejarah Upacara Caru Panca Sata 
Lahirnya upacara Caru berawal dari  asal – usul penciptaan Bhuta 
Kala yang diuraikan dalam Lontar Bhumi Kamulan sebagai berikut: 
Pertama–tama Siwa sebagai Tuhan, menurunkan Korsiga, Gargha, Maitri, 
dan Kurusya. Keempat putra ini disuruh menciptakan alam semesta. Tapi 
tidak mau. Maka Ia dikutuk-Nya menjadi Bhuta Kala.74 
Lalu diciptakanlah Pratanjala. Ia sanggup untuk menciptakan dunia, 
dengan syarat harus ada yang membantu. Maka dari nafas Siwa lahirlah 
Uma. Dewa Uma inilah yang aktif menciptakan dunia serta isinya. Mula-
mula tercipta para dewa-dewa75, Lalu tercipta makhluk halus bertabiat 
                                                          
71Kelima korban suci diantara ahuta adalah pengucapan doa dari weda, Huta persembahyangan 
homa, Prahuta adalah upacara Bali yang dihaturkan di atas tanah kepada para Bhuta, Brahmahuta 
menerima tetap para brahmana secara hormat dan Prasita adalah persembahan terpana kepada 
para pitara. Lihat di I Nyoman Singgin Wikarman, Caru: Palemahan..., 11. 
72G. Pudja dan Sudharta, Tjokorda Rai Sudharta, Manawa Dharma Sastra  (Jakarta: Nitra Kencana 
Buana, 2003), III:74, 152. 
73Wikarman, Caru: Palemahan..., 52. 
74Ibid., 11. 
75Dewa–dewa terdiri dari Vidyadhara-Vidyadhari ,Gandharva, Kinnara, semua ini makhluk halus 
penghuni surga. 

































kasar76, berikutnya sampailah diciptakan makhluk halus yang terendah77. 
Semua bhuta ini memenuhi ruang dan waktu.  
Di lain pihak sang pencipta (dewi Uma) tanpa disadari telah berubah 
wujud menjadi aheng, bertaring, berambut gimbal, tubuh dan mulutnya 
membesar. Melihat Uma menjadi Durga maka Pratanjala pun merubah 
dirinya ke dalam wujud ganas, aheng atau angker yang disebut Mahakala.  
Durga Mahakala ini menjadi ancaman terhadap dunia ini. Maka 
surgapun menjadi gentar. Oleh karena itu, maka turunlah panca dewata 
untuk membersihkan alam ini, dan menyucikan kembali menjadi Somya. 
Demikianlah uraian Lontar Bhumi Kamulan menguraikan sebagai berikut: 
Karena kesalahan Dewa Uma, maka Tuhan mengutuknya dengan 
menempati alam semesta dalam wujud lima durga  atau panca bhuta yang 
menduduki lima arah mata angin yaitu: Timur, Utara, Barat, Selatan dan 
Tengah.78 
Agar manusia, binatang, dan alam lingkungannya tidak terganggu oleh 
makhluk halus angker dan ciptaan Durga lainnya, maka diperlukan suatu 
usaha untuk tetap menjaga keseimbangan dan keharmonisan alam semesta 
dengan dilaksanakanya upacara Caru panca sata dan upacara caru lainnya. 
Sehingga dari sinilah lahirnya upacara Caru.79  
                                                          
76Makhluk halus bertabiat kasar seperti raksasa, danava, pisaca, daitya, semuanya makhluk halus 
yang menyeramkan dan tinggal di tempat yang angker dan menyeramkan seperti hutan, jurang, 
pangkung dan lain sebagainya. 
77Makhluk halus terendah yaitu: jin, setan, bragala, memedi, tonyo, dan lain-lainnya dan tinggal di 
tempat yang kotor, tempat sampah-sampah dan sebagainya. 
78Wikarman, Caru: Palemahan..., 12-13. 
79Ibid.,  14. 

































Dalam mitologi Hindu, penggunaan lima ekor ayam dalam upakara80 
Caru panca sata ini disebutkan dalam Kitab Catur Yajna berhubungan 
dengan cerita Mahabharata tentang gugurnya Panca Kumara yaitu lima 
Putra dari para Pandawa. Episode Mahabharata ini dikisahkan dari gugurnya 
raja Duryodhana setelah perang tanding melawan Bhima Sena.  
Dalam keadaan sekarat Duryodhana ditinggal sendirian di medan 
Kuruksetra. Kemudia datanglah Asvatthama, seorang putra Duryodhana 
yang sangat dendam pada Pandava dan Dhrsadyumna. Asvatthama 
merencanakan suatu serangan pada malam hari dan mendadak ke tenda para 
Pandava.81 Timbulnya niat jahatnya seperti itu setelah ia melihat seekor 
burung buas menyerang anak-anak burung lainnya di waktu malam. Dari 
inspirasi itu ia merencanakan membunuh Pandava dan keluarganya. 
Tepat tengah malam di tenda-tenda Pandava, keluarga dan segenap 
pasukannya sedang tidur lelap. Mengendap-endaplah Asvatthama dengan 
pedang terhunus dan terpenggalah Dhrstadyudma dan Panca Kumara. Lima 
kepala Panca Kumara dibawa dan diperlihatkan kepada Duryodhana yang 
sedang sekarat. Melihat lima kepala Panca Kumara yang sudah terpenggal 
itu, Ia sangat bahagia dendamnya sedikit terbalas.  
Berselang beberapa saat Duryudanapun menghembuskan nafas 
terakhirnya. Gugurnya Panca Kumara inilah menurut kitab Catur Yajna 
menjadi landasan mitologi dari Caru panca sata. Dengan gugurnya Panca 
Kumara dengan sangat mengenaskan itu tentunya merupakan pengorbanan 
                                                          
80Upakara  istilah lain banten atau sajen yaitu sarana yang melengkapi pelaksanaan suatu yajna. 
81Wiana, Makna Upacara..., 190. 

































yang luar biasa dari keluarga Pandava. Dalam Nitisastra disebutkan tidak 
ada cinta kasih yang melebihi dari cinta kasih pada anaknya.  
Cinta kasih yang demikian besar itulah yang harus dikorbankan oleh 
keluarga Pandava dalam menegakkan Dharma. Cinta kasih itu adalah 
ekspresi dari Panca Indria yang menimbulkan ikatan jiwa kepada kehidupan 
duniawi. Korbannya lima putra tersayang itulah disimbolkan oleh Caru 
panca sata dengan lima ekor ayam yang disayangi itu. 82 
 
C. Upacara Caru Panca Sata Sebagai Tindakan Simbolis 
Dalam ritual keagamaan terdapat simbol-simbol yang digunakan 
dalam upakara keagamaan. Banyak benda-benda, tindakan penganut suatu 
agama yang mengandung simbol serta makna yang ada dalam simbol 
tersebut.83 Simbol secara etimologi adalah tanda yang digunakan untuk 
kepentingan ritual tertentu.84 
Sedangkan simbol secara terminologi adalah suatu yang sudah 
dianggap atas dasar kesepakatan bersama, sebagai suatu yang memberikan 
sifat alamiah (mewakili) atau mengingatkan kembali dengan memiliki atau 
mengintegralkan kembali dengan memiliki kualitas yang sama atau dengan 
membayangkan dalam kenyataan dalam hati dan pikiran.85 
1. Simbol dalam perspektif Clifford Geertz 
                                                          
82Wiana, Makna Upacara..., 191-192. 
83Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama (Bandung: Alfabeta, 2011), 63. 
84Indrawan, WS, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Cipta Media, tt), 259. 
85H.A  Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik Ke Neo Sufisme (Jakarta: Grafindo Persada, 
1979), 13. 

































Dalam kehidupan keagamaan di masyarakat kita selalu mendapatkan 
simbol. Simbol yang digunakan dalam upacara berfungsi sebagai alat 
komunikasi kepada Tuhan yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
pada saat upacara dilaksanakan.86 Menurut Geertz, simbol adalah segala 
sesuatu yang memberi seseorang ide-ide. Misalnya, sebuah objek, sebuah 
peristiwa, atau perbuatan tanpa kata-kata seperti menciptakan perasaan 
tenang dan kekhusukan.87 
Clifford Geertz mendifinisikan kebudayaan sebagai pola makna-
makna atau ide-ide yang termuat dalam simbol-simbol yang dengannya 
masyarakat menjalani pengetahuan mereka tentang kehidupan dan 
mengekspresikan kesadaran mereka melalui simbol-simbol itu. Melalui 
simbol, dan adat istiadat Geerts menemukan pengaruh agama di setiap celah 
dan sudut kehidupan masyarakat Hindu.88 
Dalam memahami suatu kebudayaan, simbol merupakan aspek yang 
paling penting untuk dipelajari dan dipahami. Simbol tersebut ditafsirkan 
maknanya, dan menjadi pemahaman masyarakat secara umum kemudian 
diwariskan kepada generasi berikutnya. Geertz menyatakan bahwa manusia 
adalah makhluk pertama yang diselumuti jaringan-jaringan makna yang 
disusun sendiri melalui pemahaman akan kehidupannya.89 
                                                          
86Ghazali, Antropologi Agama..., 63. 
87Daniel L. Pals, Dekonstruksi Kebenaran  ( Yogyakarta: IRCiSod, 2003), 339. 
88Ibid., 342. 
89Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto, Teori-Teori Kebudayaan (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 
2005), 212. 

































Clifford Geertz mendefinisikan agama sebagai suatu sistem simbol 
yang bertujuan untuk menciptakan perasaan dan motivasi yang kuat, mudah 
menyebar dan tidak mudah menghilang dari diri seseorang. Geertz 
menegaskan bahwa sistem religius terbentuk karena adanya serangkaian 
simbol yang disakralkan dan terjalin menjadi sebuah keseluruhan yang 
teratur.90  
Jadi setiap agama memiliki simbol yang disakralkan sehingga dapat 
terbentuk sistem keagamaan yang teratur karena simbol tersebut memiliki 
makna tersendiri. Menurut Clifford Geertz, Kebudayaan tidak hanya 
mendiskripsikan bagian-bagian ritual namun juga mencari makna, 
menemukan apa yang sesungguhnya berada di balik seluruh kehidupan dan 
pemikiran ritual, struktur dan kepercayaan agama tertentu. 
Kebudayaan sebagai sesuatu yang murni bermuatan sistem-sistem 
simbol, Adat-istiadat atau perilaku masyarakat juga harus diamati. Sehingga 
seluruh ritual agama tertentu berhubungan erat dengan simbol yang 
diyakini.91 
Simbol mempunyai hubungan yang sangat erat dengan ritual dan 
agama. Geertz berpendapat bahwa memaknai agama sebagai suatu sistem 
yang mengandung ide dan makna yang disampaikan kepada pengikutnya 
sehingga memberikan perasaan damai bagi orang yang melakukan upacara 
agama.  
                                                          
90Fransisco Budi Hadirman, Kebudayaan dan agama (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 53. 
91Pals, Dekonstruksi Kebenaran..., 338-339. 

































Perasaan tenang dan damai yang tertanam dalam jiwa merupakan 
kekuatan perasaan yang tidak hanya muncul begitu saja dan bukan hal yang 
sepele. Perasaan tersebut muncul karena agama memiliki peran yang sangat 
penting, agama membentuk sebuah tatanan kehidupan dan simbol yang 
disakralkan bagi pemeluknya. Antara simbol, ritual, perasaan dan agama 
saling berkaitan yang akan membentuk karakter tertentu dalam setiap 
upacara keagamaan.92 
Simbol-simbol keagamaan menjadi alat pemersatu umat dalam 
kesadaran beragama. Dengan adanya simbol keagamaan mereka dapat 
mengungkapkan sesuatu yang sulit untuk diungkapkan, meskipun kesadaran 
beragama tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata.93 
2. Simbol dalam Perspektif Mircea Eliade 
Mircea Eliade mendefinisikan simbol sebagai suatu cara pengenalan 
yang bersifat khas religius. Simbol merupakan manifestasi Tuhan nampak 
melalui ritus keagamaan. Simbol-simbol yang dipakai dalam ritual berfungsi 
sebagai alat komunikasi, menyuarakan pesan-pesan ajaran agama dan 
kebudayaan yang dimilikinya.94 
Ritual Sebagai tindakan simbolis dalam kehidupan keagamaan di 
masyarakat manapun kita selalu menyaksikan simbol. Ungkapan-ungkapan 
simbolis digunakan untuk menunjuk pada sesuatu yang transenden, yang 
trans-manusiawi, yang transhistoris dan meta-empiris. Oleh karena itu, 
                                                          
92Pals, Dekonstruksi Kebenaran..., 344. 
93Elizabeth Nottingham, Agama dan Masyarakat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 4. 
94Bustanuddin Agus, Agama dalam kehidupan Manusia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 
133. 

































simbol yang digunakan dalam upacara berfungsi sebagai alat komunikasi 
kepada Tuhan yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pada saat 
upacara dilaksanakan.95 
Mircea Eliade memperkenalkan dua istilah yang sangat fenomenal 
yaitu sakral dan profan sebagai pusat analisa dalam agama-agama dunia. 
Para paradigma berfikir umat beragama dahulu condong ke arah kesucian 
alam dan agama kosmik sebagai ciptaan ilahi. Manifestasi Tuhan berada 
ditangan para dewa dan dunia diresapi dengan kesakralan.  
Bentuk sakral dapat dilihat dari sebuah ritual suci yang 
dipersembahkan untuk para dewa, melainkan juga tempat-tempat yang 
berarti kudus. Para dewa juga disakralkan sebagai manifestasi Tuhan yang 
sangat membaur dengan kehidupan umat beragama.96 
Menurut Mercia Eliade yang sakral adalah tempat dimana segala 
keteraturan dan kesempurnaan berada, tempat berdiamnya roh para leluhur, 
para kesatria dan dewa dewi.97 Selain itu yang sakral juga bisa berarti 
kekuatan-kekuatan para dewa-dewi, jiwa-jiwa abadi atau kekuatan dari apa 
yang disebut penganut Hindu sebagai ''Brahma'' dan roh-roh suci yang 
mengatasi seluruh alam raya.98 
Manusia yang religius menganggap bahwa alam semesta dipenuhi 
dengan nilai religius. Karena alam semesta merupakan penciptaan dari yang 
religius (supranatural) sehingga dipenuhi dengan kesakralan. Segala sesuatu 
                                                          
95Pals, Dekonstruksi Kebenaran..., 242. 
96Ghazali, Antropologi Agama..., 64. 
97Ibid., 234 
98Mariasusai Dhavamony,  Fenomenologi Agama terj. Driyarkara (Yogyakarta: kanisius, 1995), 
100. 

































yang di alam semesta bisa menjadi sakral dan merupakan manifestasi dari 
yang sakral. Benda-benda seperti batu, pohon, bulan, matahari dan binatang 
merupakan manifestasi dari yang suci dan merupakan bahan (simbol) bagi 
pembangunan mitos. Ucapan suci (mitos) tersebut merupakan suatu rahasia 
ajaib dan diluar pemikiran manusia.99 
Sedangkan yang profan merupakan apa saja yang ada dalam 
kehidupan ini bersifat biasa-biasa saja. Namun dalam hal-hal tertentu, hal-
hal yang profan dapat menjadi sakral. Sebuah benda, patung, bunga, air bisa 
menjadi sakral asalkan manusia menemukan dan meyakininya sebagai yang 
sakral. Hal tersebut disebut dengan hierofani atau penampakan yang 
sakral.100 
Eliade memperkenalkan konsep hierofani yakni suatu perwujudan 
atau penampakan diri dari yang sakral. Eliade mengatakan bahwa dalam 
perjumpaan dengan yang sakral, seseorang merasa disentuh oleh sesuatu 
kekuatan ghaib. Tanda-tanda orang yang mengalami perjumpaan dengan ini 
diantaranya, mereka merasa sedang menyentuh satu realitas yang belum 
pernah dikenal sebelumnya, sebuah dimensi dari eksistensi yang maha kuat, 
sangat berbeda dan merupakan realitas abadi yang tiada bandingannya.101 
Mercia Eliade berpendapat bahwa manusia mampu menghayati 
kesakralan benda maupun tempat suci. Hal ini merupakan kegiatan 
keagamaan yang disengaja, supranatural, penting dan realita yang agung. 
Sikap menyadari adanya kesakralan sesuatu merupakan sistem keagamaan 
                                                          
99Drajat, Perbandingan Agama..., 177. 
100Ghazali, Antropologi Agama..., 240. 
101Nottingham, Agama dan Masyarakat..., 11. 

































yang teratur dan sempurna. Sesuatu yang bersifat sakral harus disembah, 
dipuja, dan dihormati serta diperlakukan dengan cara upacara tertentu.102 
Dari uraian simbol diatas dapat diketahui bahwa simbol merupakan 
sesuatu benda merupakan bagian dari sebuah ritual dan simbol yang 
menggambarkan sakral dan profan. Suatu benda atau simbol yang biasa kita 
temui sebagai benda tidak memiliki arti penting merupakan hal-hal yang 
profan. Akan tetapi benda yang menurut kita biasa dan yang profan tersebut 
dalam pandangan orang lain bisa berubah menjadi yang sakral. Maka 
peralihan dari profan menjadi sakral disebut dengan hierofani. 
Dari teori yang dipaparkan oleh Mercia diatas, dapat diketahui bahwa 
suatu benda mempunyai dua sudut pandang. Maksudnya adalah misalnya 
patung, disatu sisi suatu patung tersebut merupakan patung biasa, Namun, 
disatu sisi patung tersebut bisa menjadi patung yang diagung-agungkan 
karena patung tersebut diyakini mempunyai kekuatan ghaib. Pandangan-
pandangan suatu benda adalah yang profan dan yang sakral merupakan 
suatu pandangan yang tergantung dari sudut pandang orang yang meyakini 
benda tersebut. 
Sebagai contoh mengenai simbol Tirtha (air) berarti bersifat profan, 
namun apabila sudah dibacakan mantra atau air berada ditempat suci maka 
akan menjadi bersifat sakral, hal ini terjadi dalam setiap aktifitas keagamaan 
                                                          
102Bustanuddin Agus, Agama dalam..., 84-85. 

































umat Hindu, secara umum makna air sebagai sumber kehidupan bagi 
makhluk hidup. Artinya kata “Air” merupakan tanda-tanda kehidupan.103 
Dari contoh diatas, dapat diketahui bahwa umat Hindu kaya akan 
makna simbol baik yang bersifat profan ke sakral maupun sebaliknya. Hal 
ini sesuai dengan kesadaran diri dan iman dari masing-masing individu 
dalam memaknai Tuhan dan berbagai manifestasi para Dewa-Dewi. Segala 
tindakan religius dapat dilihat melalui berbagai media dan fenomena yang 
terjadi. Mercia Eliade mencoba memberikan sumbang ilmu pengetahuan 
makna dualisme yang bisa dijadikan sebagai alat komunikasi terhadap hal-
hal yang bersifat abtrak menjadi konkrit. 
 
                                                          
103Ernawati Purwaningsih, “Air, Makna, dan Fungsi dan Tradisi”,  Jurnal Sejarah Budaya, Vol. 
02 No.03 (Yogyakarta: t.p, 2007), 125-126. 


































DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 
 
Bab ini membahas tentang deskripsi hasil penelitian meliputi: 
gambaran tentang Pura Agung Jagat Karana, Tata cara pelaksanaan upacara caru 
panca sata di Pura Agung Jagat Karana, makna upacara caru panca sata di Pura 
Agung Jagat Karana dan pengaruh upacara caru panca sata bagi di Pura Agung 
Jagat Karana dalam kehidupan sehari-hari. 
A.  Gambaran Tentang Pura Agung Jagat Karana 
1. Lokasi 
Secara geografis lokasi Pura Agung Jagat Karana terletak di Jl.Ikan 
Lumba-Lumba no.1 kelurahan Perak Barat kecamatan Krembangan kota 
Surabaya. Dari kecamatan Krembangan berjarak 1 km, jarak dari pusat 
pemerintahan kota Surabaya 6 km. Wilayah kelurahan Perak Barat ini 
termasuk daerah dataran rendah dan beriklim tropis dengan suhu udara rata-
rata 25˚ celcius serta bercurah hujan 14,11 mm/tahun. 
Adapun batas-batas wilayah kelurahan Perak Barat adalah sebelah 
utara berbatasan dengan kelurahan Perak Utara, sebelah selatan berbatasan 
dengan kelurahan Morokrembangan, sebelah barat juga berbatasan dengan 
kelurahan Morokrembangan dan sebelah timur berbatasan dengan kelurahan 
Perak Timur. 

































Keadaan alam kelurahan Perak Barat beriklim panas dengan keadaan 
medan datar yang berketinggian 2 meter diatas permukaan air laut. Keadaan 
jalannya cukup baik sedangkan luas wilayahnya keseluruhan sekitar 161 
hektar.
1
 Jadi luas kelurahan Perak Barat tergolong besar dan hampir seluruh 
daerah tersebut terisi perusahaan. Sehingga penduduknya terpenuhi fasilitas 
umumnya yang berupa jalur hijau atau pertamanan. 
Sedangkan secara demografis berdasarkan kehidupan keagamaan 
masyarakat Perak Barat berjalan dengan baik, saling menghormati dan 
mempunyai toleransi yang tinggi, keaktifan mereka dalam menjalankan 
ajaran agama yang mereka peluk timbul dari kesadaran mereka masing-
masing pribadi meskipun adanya perbedaan yang tak seimbang antara 
agama-agama yang satu dengan yang lain. Dan hal tersebut tidak  menjadi 
hambatan dalam menjalankan peribadatan masing-masing agama. Untuk 
mengetahui lebih jelasnya jumlah penganut agama di Kelurahan Perak Barat 




Jumlah Umat menurut Agama 
No. Agama Pemeluk Sebanyak 
1. Islam 14.830 Orang 
2. Kristen 3.482 Orang 
3. Katolik 890 Orang 
4. Hindu 211 Orang 
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Dokumen Data Geografis kelurahan Perak Barat Surabaya November 2017. 
2
Data Monografi kelurahan Perak Berat November 2017. 

































5. Budha 147 Orang 
6. Khonghucu 4 Orang 
Jumlah 19.564 Orang 
Sumber: Data Monografi 2017 Kelurahan Perak Barat 
 
Dari data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penduduk kelurahan 
Perak Barat sebagian besar adalah beragama Islam dan sisanya Kristen, 
Katolik, Hindu, Budha dan Khonghucu. Semua agama-agama tersebut hidup 
berdampingan secara harmonis. Hal tersebut dapat diketahui dari tidak 
adanya konflik yang terjadi diantara pemeluk agama masing-masing. Untuk 
mengetahui banyaknya sarana tempat ibadah di Perak Barat dijelaskan pada 
tabel sebagai berikut berikut; 
Tabel 3.2 
Jumlah Prasarana Peribadatan 
No. Tempat Ibadah Jumlah 
1. Masjid 8 Unit 
2. Musholla 2 Unit 
3. Gereja 7 Unit 
4. Wihara - 
5. Pura 1 Unit 
Jumlah 18 Unit 
  Sumber: Data Monografi 2017 Kelurahan Perak Barat 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa pemeluk agama kelurahan 
Perak mayoritasnya muslim, sehingga jumlah tempat ibadah yang ada lebih 
didominasi masjid. Sedangkan lainnya berupa tempat ibadah yaitu gereja, 

































mushola, dan pura. Pura Agung Jagat Karana merupakan satu-satunya pura 
umum bagi umat Hindu di Kelurahan Perak Barat dan tergolong salah satu 
Pura terbesar di Surabaya. 
Awal mula didirikannya Pura ini diprakarsai oleh TNI Angkatan Laut 
yang didukung sepenuhnya oleh Panglima Tinggi Angkatan Laut. Karena 
pada saat itu Para Bintara Angkatan Laut (IBAL) dalam setiap kegiatan 
keagamaan dilaksanakan di gedung seperti Balai Pemuda, Kantin 
Tunjungan, dan Gedung Kodikal. Pemeluk Hindu di kelurahan Perak Barat 
juga merasa kesulitan untuk melakukan persembahyangan dan saat 
memperingati hari-hari besar yang perlu diperingati bagi umat Hindu.
3
 
Sehingga dibangunlah Pura ini di atas lahan panglima TNI AL seluas 
7.703 m2 dan diresmikan pada tanggal 29 November 1969 atau bertepatan 
pada peringatan hari Saraswati, yang merupakan hari besar atau hari raya 
yang diperingati tiap satu tahun sekali. Dengan memuja Sang Hyang Widhi 




Umat yang bersembahyang di Pura sekitar 50-100 orang setiap 
harinya. Karena letak pura yang strategis, perbatasan dengan komplek 
perumahan Perak Barat dan komplek Kodikal TNI AL. Maka umat yang 
paling dominan dari anggota TNI AL, tapi masyarakat sekitar juga 
beribadah di sana dari berbagai macam pekerjaan bahkan dari anggota polisi  
juga beribadah di sana. Dari segi ekonomi yang beribadah di sana rata-rata 
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I Ketut Sedana, Wawancara, Krembangan Surabaya, 24 November 2017. 
4
Dokumen resmi Pura Agung Jagat Karana tahun 2002. 

































menengah ke atas. Sehingga dengan adanya orang yang mampu dapat 
menjadi donatur dalam pemeliharaan Pura.
5
 
Terdapat fasilitas sekolah minggu di Pura Agung Jagat Karana untuk 
pelajaran agama Hindu bagi anak-anak TK hingga SMA bahkan terdapat 
Sekolah Tinggi Agama Hindu Dharma (STHD) rayon Surabaya yang 
berpusat di Klaten Jawa Tengah. Fasilitas lain adanya perpustakaan, toko 
buku agama Hindu, dan parkir sehingga kenyamanan pengunjung dan umat 
beribadah terjamin. 
2. Alasan Memilih Lokasi 
Keberadaan Pura yang berdampingan dengan masjid Baitut Taufiq 
menjadi wujud adanya kerukunan hidup antar umat beragama dan 
berdampak pada kesadaran beragama untuk saling menghargai dan 
menghormati. Sehingga upacara yang dilaksanakan di Pura berjalan dengan 
lancar meskipun hidup berdampingan dengan umat yang berbeda keyakinan. 
Dengan adanya Pura ini menjadi pusat pembinaan moral, mental maupun 
spiritual bagi pemeluk Hindu di Pura tersebut maupun masyarakat 
sekitarnya. 
Selain sebagai tempat beribadah, yang mempunyai berbagai ritual 
persembayangan dan upacara keagamaan lainnya. Salah satunya adalah 
upacara caru panca sata yang menjadi pilihan utama penulis sebagai objek 
penelitian. Pura Agung Jagat Karana tidak hanya digunakan untuk upacara 
keagamaan rutin, tapi juga untuk kegiatan lain yang berkaitan dengan agama 
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Agung Gede Wijaya, Wawancara, Krembangan Surabaya, 24 November 2017. 

































Hindu. Agar lebih mudah mengenal dan memahami bagian dari bangunan 
Pura dijelaskan pada denah sebagai berikut: 
Gambar 3.1 
Denah Pura Agung Jagat Karana 
 


































           Candi Bentar
6
                  Balai Manusa Yajna
7
     Bale Punia
8
 
           Widining Taru
9
     Perantenan Suci
10
      Bale Pawedan
11
 
  Gana Pati
12
      Bale Gong
13
       Bale Penglurah
14
 
  Bale Gegitan
15
        Pos Satpam         Pura Beji
16
 
  Toilet         Padmasana
17
        Sekolah Agama 
                            
 Mandala Utama           Madya Mandala              Nista Mandala   
 Pintu Gerbang       Penasta
18





        Bale Petandingan
21
        Bale Pesandekan
22
 
                                                          
6
 Candi Bentar adalah pintu masuk dari Nista Mandala menuju Madya Mandala. 
7
Balai Manusa Yajna adalah tempat untuk kegiatan manusia yadnya, pangur, pernikahan dan 
kegiatan rapat-rapat Banjar. 
8
Bale Punia adalah tempat untuk maturan sesari sebagai wujud bakti dan kerelan umat untuk 
menyisihkan rezeki yang didapat sesuai kemampuannya. 
9
Widianing Taru adalah tempat yang digunakan untuk memuja dan memohon agar diberikan 
keturanan. 
10
Perantenan Suci adalah tempat khusus untuk memasak bahan-bahan upacara untuk persembahan 
dan bebanten seperti jajan suci, saji, dan lain-lain. 
11
Bale Pawedan adalah tempat Pandita untuk melakukan Puja dan bagi para Pandita atau Wiku 
saat memimpin upacara. 
12
Gana Pati adalah tempat untuk memuja kepada Igna Iswara agar dipermudah cobaan dalam 
hidup, diperlancar ujian dalam jenjang kelulusan tertentu, diberikan kelancaran rizki dan lain-lain. 
13
Bale Gong adalah tempat perangkat gamelan ketika ada upacara dan kegiatan agama atau tempat 
para penabuh gong dan gamelan. 
14
Panglurah adalah tempat penghuni alam kahyangan pada saat ada Piodalan atau hari besar 
lainnya yang selalu ada pada setiap Pura. 
15
Bale Gegitan adalah tempat gegitaan baik kidung, pesantian, pepaosan, dan sebagainya pada saat 
berlangsungnya upacara yadnya. 
16
Beji adalah tempat pesucian Idha Bhatara setiap digelar upacara atau Piodalan. 
17
Padmasana adalah istana atau Manifestasi daripada Tuhan yang disebut Dewa dan tempat suci 
para Dewa yang digunakan pada saat-saat tertentu seperti pada hari Piodalan dan hari-hari besar 
lainnya. 
18
Penasta adalah tempat air suci untuk mensucikan badan sebelum beribadah. 
19
Bale Kulkul adalah tempat untuk membunyikan dua kulkul yang tergantung (Purusha-Pradana), 
yang dibunyikan pada waktu ada upacara tertentu dan menyambut Ida Bhatara. 

































 Bale  Pasraman        
           Pandita
23
                       Arca Dwarepala
24
          Apit Lawang
25
 
Dari denah diatas, dapat diketahui bahwa di Pura Agung Jagat Karana 
terdiri dari tiga bagian atau tiga halaman. Yang pertama, Mandala Utama 
(bangunan suci) bangunan ini untuk pemujaan para Dewa terdiri dari Bale 
Penglurah, Padmasana, Bale Gegitan, Kori Agung, Widining Taru, 
Ganapati, dan Bale Pawedan. 
 Yang Kedua, Madya Mandala (tempat gamelan) bangunan ini untuk 
belajar gamelan dalam mengiringi musik Jawa yang terdiri dari Bale Gong, 
Pura Beji, Bale Pesandekan, Bale Punia, Bale Kulkul, Perantenan suci, apit 
lawang, penasta, Sekolah Tinggi Agama Hindu, candi Bentar dan Arca 
Dwarepala. Dan yang ketiga, Nista Mandala (di luar bangunan suci) sebagai 
halaman luar yang terdiri dari bangunan Balai Petandingan, Balai Pasraman 
Pandita, Balai Manusa Yadnya, Parkir, dan Warung. 
 
 
                                                                                                                                                               
20
Kori Agung adalah pintu gerbang menuju Mandala Utama khusus bagi mereka yang terlibat 
angsung pelaksana upacara atau pembawa pretima, sedangkan bagi yang lain atau hanya 
melakukan persembahyangan hanya bisa melewati dua pintu apit lawang sebelah kiri atau kanan. 
21
Bale Petandingan adalah tempat nanding, merangkai semua bahan suci sebelum dipersembahkan 
sebagai wujud bhakti atau banten dalam pemujaan dan persembahan saat ada upacara atau karya. 
22
Bale Pesandekan adalah tempat mesandekan (mengaso) untuk memeriksa bebaktan/aturan, 
sesari, dupa, kewangen dan menyisihkan dana punia yang akan diaturkan sesuai kemampuan 
masing-masing umat Hindu. 
23
Bale Pasraman Pandita adalah tempat persinggahan sementara bagi para pandita, atau tempat 
para pandita memberi petunjuk para Srati atau para pePemangku dalam penyiapan bebanten 
upakara atau para pengurus banjara, para Dharma Duta dan lain-lain. 
24
Arca Dwarepala adalah patung perwujudan Ida Bhatara sebagai Prabawa Istha Dewata Hyang 
Widhi yang akan mencatat segala prilaku kita. 
25
Apit Lawang adalah tempat penunggu pintu kiri dan pintu kanan yang dilengkapi Arca Sang 
Nandiswara (berwajah kera) dan Arca Sang Mahakala (berwajah raksasa) yang merupakan penjaga 
Istadewata Hyang Widhi. 

































B. Deskripsi Upacara Caru Panca Sata 
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata 
Waktu pelaksanaan upacara caru panca sata dilaksanakan tepat pada 
peringatan hari raya Saraswati atau hari kelahiran Pura Agung Jagat Karana 
yaitu pada malam hari sekitar pukul 18.00 WIB. Upacara caru panca sata ini 




Mengenai tempat pelaksanaannya yakni di Pura Agung Jagat Karana. 
Para umat Hindu melaksanakan ritual persembahyangan saraswati dan 
upacara caru panca sata sebagai bentuk pembayaran hutang kepada Tuhan 
melalui upacara dewa yajna dan bhuta yajna. Para umat Hindu yang 
beribadah berasal dari kelurahan Perak Barat, sekitar kecamatan 
Krembangan dan luar kota Surabaya. 
Secara umum, setiap memperingati hari raya dan upacara suci umat 
Hindu memiliki tiga kerangka dasar berupa Tattwa(filsafat), Susila(etika) 
dan Upakara. Karena hari raya Saraswati yang diperingati setiap 210 hari 
atau sekitar tujuh bulan sekali dan upacara caru panca sata, maka untuk 
memperingatinya setiap upakara atau sajen yang digunakan dan bangunan 
suci yang ada di Pura Agung Jagat Karana di hias terlebih dahulu. Umat 
Hindu harus mendasari semua upakara tersebut dengan filsafat, susila dan 
etika, karena ketiga kerangka tersebut menjadi satu dan ketiganya saling 
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Piodalan merupakan kelompok upacara dewa yajna yang ditujukan kehadapan Sang Hyang 
Widhi Wasa dalam hari-hari tertentu dilakukan sembahyang bersama. 

































berkaitan. Jika hanya melakukan upakara tanpa didasari filsafat dan etika, 
maka sia-sia upakara tersebut.
27
 
 Dalam pelaksanaan ritual persembahyangan saraswati dan upacara 
caru panca sata ini seluruh umat aktif menghadirinya baik laki-laki maupun 
perempuan. Disini peran perempuan disibukkan dengan mempersiapkan 
segala macam sesajen dan perlengkapan persembahyangan. Setiap keluarga 
yang bersembahyang di Pura membawa sesajen, Sesajen ini diberikan 
sebagai wujud syukur atas rizki yang diberikan kepada Sang Hyang Widhi. 
Setelah melakukan persembahyangan Saraswati umat hindu 
melaksanakan upacara caru panca sata yang dipimpin oleh pandita. Saat 
berlangsung ritual persembahyangan dan upacara caru panca sata ini 
beberapa panitia lainnya sibuk dengan tugasnya masing-masing, seperti para 
pandita dengan tugasnya memimpin jalannya upacara, para pemangku dan 
srati dengan tugasnya membantu Pandita memimpin jalannya upacara caru 
panca sata, dan panitia yang lainnya sibuk dengan tugasnya masing-masing. 
2. Persiapan Sebelum Upacara Caru Panca Sata 
Dalam setiap perayaan dan upacara yang dilaksanakan umat Hindu 
tidak bisa dilepaskan dari upakara atau sajen yang digunakan. Oleh karena 
itu, sebelum upacara caru panca sata dilaksanakan atau sehari sebelum hari 
raya saraswati para panitia Pura Agung Jagat Karana mempersiapkan 
upakara sesuai tugasnya masing-masing. Para panitia tersebut terbagi 
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I Made Timi, Wawancara, Krembangan Surabaya, 19 Agustus 2017. 

































menjadi kelompok pembuat Caru dan kelompok pembuat banten yang 
dikenal sebagai Srati atau Sang Widya.
28
  
 Kelompok pembuat caru ini terdiri dari banyak laki-laki yang 
bertugas mempersiapkan banten caru panca sata, menyembelih hewan 
kurban, mengolah dan memasaknya. Sedangkan kelompok Srati terdiri dari 
banyak wanita yang bertugas menyusun dan merangkai upakara 
persembahyangan dan pelengkap banten Caru seperti banten durmanggala, 
prayascita, dan lainnya. 
 Tugas lain yang juga dipersiapkan oleh kelompok srati lainnya yang 
terdiri dari beberapa laki-laki yakni mempersiapkan peralatan-peralatan 
yang dibutuhkan ketika upacara caru panca sata seperti pembuatan sanggah 
surya, sanggah cucuk, sengkwi, dan lain-lain. Pembinaan umat Hindu dalam 
sosial kemasyarakatannya terbagi dalam 22 sektor di Surabaya.
29
  
Mereka ikut berpartisipasi dan membantu baik dalam bentuk tenaga 
dan sarana upakara. Para kelompok pembuat caru dan kelompok Srati ini 
berasal dari berbagai sektor di Surabaya dan dari luar Surabaya. Semua 
kelompok ini saling membantu, bergotong royong, dan bahu membahu demi 
terselenggaranya persiapan upacara yadnya saat itu. 
Persiapan pertama yang dilakukan adalah menyembelih hewan caru 
diantaranya ayam putih, ayam merah atau biying, ayam hitam, ayam kuning 
dan ayam brumbun. Setiap penyembelihan hewan kurban biasanya 
                                                          
28
I Ketut Sadana, Wawancara, Krembangan Surabaya, 19 Agustus 2017. 
29
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dilakukan oleh pemangku. Namun kelompok pembuat caru dituahkan
30
 oleh 
pemangku untuk menyembelih hewan caru. Adapun mantra yang dibacakan 
setiap penyembelihan hewan ayam dalam caru sebagai berikut: 
Aum Pakulun Sang Hyang Pasopati 
Ulun ang lapas patik wenang 
Ayam suku kalih dumugi ulun tan kenang Upadrawa 
Raja Pinulah dumugi Sang dadi ulam Caru 
dumadi dadi manusa sakti 
Aum, Ya namah Saha 
 
Artinya: 
Saya Memohon ijin untuk menyembelih binatang berkaki dua untuk 
kepentingan yajna. Ya Tuhan, sang penguasa hidup. Semoga hamba tidak 
terkena hukum karma yang negatif atas penyembelihan ini. Semoga 





Saat menyembelih ayam, bayang-bayang/layang-layang berupa kulit, 
bulu, kepala, kaki dan sayap dibiarkan tetap utuh melekat pada kulit. 
Sedangkan dagingnya digunakan untuk berbagai olahan. Setelah kelompok 
caru menyembelihnya, yang perlu diperhatikan adalah membedakan darah 
berdasarkan jenis ayam. Darah ini dipakai untuk melengkapi tetandingan 
(mentah dalam takir daun pisang) dan sebagai campuran urab barak. Darah 
dipisahkan berdasarkan jenis ayam.
32
 
Selanjutnya daging ayam dari berbagai jenis ayam diolah menjadi 
berbagai olahan. Semua persiapan itu dilakukan dari pagi sampai sore hari. 
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Setelah olahan itu matang, semua banten caru di letakkan di atas sengkwi
33
, 
dilengkapi dengan sorohan banten caru, tumpeng dan nasi menurut warna, 




Selanjutnya, keesokan harinya semua jenis upakara tersebut digelar 
dengan susunan sebagai berikut: Di hulu dari areal pecaruan itu ditempatkan 
banten upasaksi, tirtha pengklukatan, dan upakara penalahan (Prayascitta, 
Durmanggala).
35
 Susunan masing-masing banten caru ini di susun 
berdasarkan pengider-ider atau arah mata angin dilengkapi dengan banten 
pelengkap, diantaranya yakni: 
Yang pertama, di Timur ditempatkan Caru ayam Putih dialasi Sengkwi 
yang lembarannya 5 lembar. Diatasnya dibentangkan bayang-bayang ayam 
putih, lalu olahan 5 tanding diatasnya sega nasi putih 5 tanding.  
Yang kedua, di selatan ditempatkan Caru Ayam Biying atau wiring. 
Dialasi Sengkwi yang lembarannya 9 lembar. Diatasnya dibentangkan 
bayang-bayang ayam biying, lalu olahan 9 tanding. Diatasnya nasi sega 
warna 9 tanding. Kemudian letakkan satu unit bayuan merah.  
Yang ketiga, di Barat ditempatkan Caru Ayam Putih Kuning. Dialasi 
Dialasi Sengkwi yang lembarannya 7 lembar. Diatasnya dibentangkan 
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bayang-bayang ayam putih kuning, lalu olahan 7 tanding. Diatasnya nasi 
sega kuning 7 tanding. Kemudian letakkan satu unit bayuan kuning.  
Yang keempat, di Utara ditempatkan Caru Ayam Hitam atau ireng. 
Dialasi sengkwi 4 lembar. Diatasnya dibentangkan bayang-bayang ayam 
hitam, lalu olahan 4 tanding. Diatasnya nasi sega hitam 4 tanding. 
Kemudian letakkan satu unit bayuan hitam.  
Yang terakhir, di Tengah diempatkan Caru Ayam Brumbun. Dialasi 
sengkwi 8 lembar. Diatasnya dibentangkan bayang-bayang ayam brumbun 
itu, lalu olahan 8 tanding. Diatasnya nasi sega manca warna.
36
 Agar lebih 
mudah memahami susunan masing-masing banten caru di atas, dapat dilihat 
gambar berikut: 
Gambar 3.2 
Susunan Banten Caru Panca Sata 
 
Selanjutnya pada masing-masing unit caru itu, ditancapkan sebuah 
sanggah cucuk, beralaskan daun tlunjungan, lalu dihaturkan dananan satu, 
yang dilengkapi dengan dihaturkan tuak arak pada sujang. Juga pada 
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masing-masing unit dilengkapi dengan kentongan, sapu, tulud dan tatimpug 
atau keplug-keplugan. 
Masing-masing dilengkapi soroan: peras, penyeneng, pengambeyan 
dan lain sebagainya. Pada masing-masing Sanggah Cucuk juga ditancapkan 
sebatang penjor dari cabang bambu lengkap dengan sampaiannya.
 37
 
3. Bahan dan Sarana yang Digunakan 
Adat adalah nilai-nilai hidup yang muncul terlaksana, dan 
dipertahankan di masyarakat. Adat pada masyarakat Hindu diciptakan oleh 
para rsi atau pendeta pada zaman dahulu. Setiap adat yang diciptakan 
disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan jaman itu. Karena adat 
diciptakan oleh pendeta dan pendeta ada pada setiap daerah, maka tidak 
akan heran bila adat-adat termasuk sajen-sajennya yang mewarnai agama 
setiap daerah akan berbeda pula. 
Secara sepintas bila daerah-daerah ini melaksanakan upacara-
upacara agama akan tampak berbeda. Sebab yang tampak dipermukaan 
adalah adatnya, yang sesungguhnya kandungan agamanya adalah sama, 
yaitu ajaran agama Hindu.
38
 Berikut sarana atau simbol sebagai 
perlengkapan upacara caru panca sata dan simbol-simbol itu juga memiliki 
makna atau arti tertentu yang disakralkan oleh umat beragama, dalam 
prosesi upacara caru panca sata berikut bahan dan sarana yang digunakan: 
Yang meliputi: Alas dasar tandingan terbuat dari bahan janur 
muda, janur tua, daun pisang, dan biting. Makna dari penggunaan bahan 
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janur menggambarkan kelanggengan hati menghaturkan bhakti 
kehadiratNya.
39
 Bahan-bahan berupa janur muda ini dibentuk menjadi 
jejahitan berupa plaus kecil atau disebut petangas  yang banyaknya lima 
buah dengan ukuran disesuaikan dengan kebutuhan.  
Satu pelepah janur tua lengkap dengan tangkainya dibentuk atau 
dirangkai menjadi suatu ulatan-ulatan yang menyerupai kepala, tangan-
tangan, badan dengan dadanya dan dibentuk dua kaki sejajar. Ukurannya 
disesuaikan dengan ukuran tempat alas tandingan. Ulatan tersebut mirip 
sekali dengan bayang-bayang ayam. Ulatan yang berbentuk khusus ini 




Unsur  jajan dan buah-buahan. Unsur jajan yang digunakan adalah 
gina, dodol, tempani, kali adrem, kerontongan dan jajan jenis yang 
lainnya. Untuk jenis buah-buahan yang digunakan adalah pisang, 
mentimun, sawo, jambu air dan buah jenis lainnya.
41
 Penggunaan unsur 




Unsur bunga, buah pinang, kapur sirih dan sirih, daun kayu. Bunga 
yang digunakan adalah bunga kertas, pacar, jepun dan bunga jenis yang 
lainnya disesuaikan penggunaannya dengan kondisi setempat. Buah 
pinang, kapur sirih dan sirih unsur ketiganya ini dibuat porosan banyaknya 
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lima buah. Sedangkan daun kayu yang digunakan jenis puring banyaknya 
disesuaikan dengan jumlah tandingan plaus cemperan
43
. 
Penggunaan unsur bunga menggambarkan hati yang tulus dan suci. 
Daun sirih menggambarkan Hyang Wisnu, Kapur menggambarkan Hyang 
Siwa, Daun Pinang menggambarkan Hyang Brahma. 
Unsur nasi dan pewarna makanan yang alami. Unsur nasi yang 
digunakan pada banten caru panca sata adalah lima jenis warna nasi yang 
telah dicampur dengan pewarna makanan kecuali satu warna nasi tetap 
putih alami. Ke empat nasi yang lainnya diwarnai sesuai dengan warna 
yang telah ditentukan. Adapun nasi tersebut yaitu: nasi warna merah, nasi 




Serondeng terdiri dari saur yang bahannya dari kelapa parut 
kemudian diisi dengan campuran bumbu secukupnya dan dioseng hingga 
matang, begitu juga sambel, kacang, komak, gerang, bajo, calon (sate 
kelapa muda), dan garam. Bahan-bahan tersebut di atas telah diproses dan 
siap untuk disajikan atau digunakan sebagai pelengkap pada banten caru 
panca sata terutama pada bagian yang disebut dengan banten cemperan. 
Ayam yang diperlukan lima ekor dengan jenis warna bulu yang 
berbeda, yaitu: 1).Warna bulu putih mulus yaitu dari kepala sampai kaki, 
2). Warna bulu merah atau biying, 3). Warna kuning atau putih 
siungan yaitu dari kepala sampai badan warnanya putih dan kakinya 
                                                          
43
Banyaknya disesuaikan menurut besar kecilnya cemper, yang bentuknya persegi empat 
disesuaikan dan sarana untuk cemper. Lihat di Putuh S, Melangkah Ke Arah..., 50. 
44
I Ketut Sadana, Wawancara, Krembangan Surabaya, 16 September 2017. 

































dengan warna kuning polos, 4). Warna bulu hitam mulus dan 5). Warna 
brumbun yaitu warna bulu manca warna atau lima jenis warna. Seluruh 
jenis ayam disembelit, selanjutnya diolah dagingnya menjadi berbagai 
olahan seperti urab abang, sate lembat asem, dan sate pulung.
45
 
Kelapa yang digunakan adalah kelapa muda atau degan sebanyak 
lima buah diantaranya kelapa bulan letaknya di timur-putih, kelapa 
sudamala letaknya di tengah-brumbun, kelapa mulung letaknya utara-
hitam, kelapa udang letaknya di selatan, dan kelapa gading letaknya di 
barat-kuning. Kelapa merupakan buah yang serba guna. Kelapa 
perlambang kepala, dapat pula dilambangkan bumi kita. 
Minuman berupa tuak, berem dan air putih biasa. Masing-masing 
jenis minuman tersebut untuk tempatnya dipakai botol atau tempat lainnya 
yang sesuai.  Minuman segar ini untuk pelengkap banten caru panca sata. 
Minuman ini diberikan agar menarik kedatangan bhuta untuk meminum 
dan memakan santapan korban caru agar semakin bersemangat.
46
 
Bumbu-bumbu, isi daging ayam dan bahan-bahan olahan sayur 
adalah sebagai bahan atau campuran untuk olahan yang di buat. Bumbu 
tersebut: cabe, garam, terasi, bawang merah, bawang putih, jahe, dan 
bumbu jenis pelengkap lainnya. Semua jenis bumbu tersebut diproses atau 
digiling hingga lembut dan digoreng lalu siap saji dicampur dengan bahan-
bahan sayur dan isi daging ayam yang digunakan tersebut.yang disebut 
dengan hebatan. Jadi hebatan atau olahan yang dibuat sebanyak empat 
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4. Jenis Persembahan, Sajen atau Banten Pelengkap Yang Digunakan 
Jenis banten pelengkap disesuaikan dengan jenis upacara dalam 
bhuta yajna. Salah satunya upacara caru panca sata di Pura Agung Jagat 
Karana mempergunakan banten pelengkap yaitu: 
a. Banten Upasaksi 
Dalam kehidupan upacara yajna ini Tuhan dilambangkan hadir dan 
menyaksikan upacara yajna agar kegiatan beryajna dapat dilakukan 
dengan baik. Dalam kehidupan upacara yajna ini Tuhan dilambangkan 
hadir dengan simbol banten pesaksi. Sang Hyang Widi dilambangkan 
bagaikan wujud manusia dan kepala, badan dan kaki. Banten pesaksi ini 
dipersembahkan di Sanggah Surya.
50
 
b. Banten Prayascitta 
Tetabasan prayascitta berasal dari tiga suku kata, yaitu 
Tetabasan, Pra dan Cita. Kata Tetabasan berasal dari akar kata Tebas 
yang berarti mendoakan atau mengharapkan (menyucikan). Pra yang 
artinya sebelum. Cita artinya pikiran atau berpikir. Tetabasan 
Prayascitta bermakna menyucikan pikiran, dengan pikiran yang suci, 
segala aktifitas yang diciptakan oleh pikiran akan dapat memberikan 
vibrasi kesejukan. Banten tetabasan prayascitta dimohonkan kekuatan 
kepada Bhagawan Iswara sebagai manifestasi dari Bhatara Iswara, 
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maka dari itu sebelum dipercikan pada tempat lain, terlebih dahulu 
Banten prayascitta dimohonkan upasaksi pada Sanggar Surya, setelah 
itu barulah dijalakan atau dipercikkan tirthannya ke semua palinggih 
Prayascitta digunakan dipercikkan pada bagian atas dari palinggih. 
Dalam tubuh atau badan manusia di percikkan pada bagian kepala 
sebagai lambang dari sthananya pikiran.
51
 
c. Banten Durmanggala 
 Banten tetabasan Durmanggala, terdiri dari tiga suku  kata: 
Tetabasan, Dur, dan  Manggala. Tetabasan berasal dari urat kata Tebas 
berarti mengharapkan atau mendoakan. Dur artinya menjauhkan. 
Manggala artinya segala yang negatif dalam  diri manusia. Banten 
durmanggala memiliki makna menjauhkan segala yang negatif dan 
kendala-kendala yang berkecamuk dalam diri manusia. 
Banten Durmangala dimohonkan kekuatan kepada Bhatara Wisnu 
dalam manifestasi-Nya sebagai Bhagawan Hari, agar diberikan kekuatan 
untuk melebur segala dosa-dosa yang diciptakan oleh perkataan ataupun 
pembicaraan kita, agar terhindar dari rasa dengki, sirik, amarah dan 
dendam, yang dapat menjerumuskan kita ke lembah kesengsaraan.
52
 
d. Banten Sesayut 
Kata Sesayut diambil dari akar kata “Sayut” yang mendapat Se, 
yang memiliki makna atau arti mendo’akan, mengharapkan. Dan Banten 
Sesayut juga sebagai lambang Sthana dari Ista-Dewata, maka dari itu 
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keberadaan banten Sesayut biasanya di sesuaikan dengan upacara yang 
akan dilaksanakan. Banten Sesayut bermakna sebagai peningkatan 
kualitas diri dalam sikap mental, moral dan berprilaku yang baik dan 




5. Tata Cara Masuk Pura 
Sebelum upacara ini berlangsung, adakalanya seseorang sebaiknya 
terlebih dahulu membersihkan diri dengan air atau tirta yang terletak di 
sebuah bejana bernama penasta. Sebelum memercikkan tirtha, ketika 
akan masuk ke dalam Pura adakalanya umat Hindu harus memakai ikat 
pinggang yang sudah disediakan di Bale Punia. Penasta dan Bale punia  
berada di depan pintu masuk Pura Agung Jagat Karana bagian Mandala 
Madya. 
Hal tersebut berlaku bagi umat yang tidak membawa ikat pinggang 
dengan tujuan untuk mengekang hawa nafsu. Penulis juga memakai ikat 
pinggang ketika akan masuk Pura. Semua umat Hindu yang mengikuti 
persembahyangan pada hari besar umat Hindu dan upacara suci tertentu 
di Pura. Diharuskan memakai pakaian adat tradisional (kebaya) bagi 
wanita, sedangkan pria memakai sarung serta ikat kepala  Pemakaian 
tersebut diharuskan berwarna putih namun tidak menutup kemungkinan 
ada umat hindu yang memakai selain warna putih pula.
54
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Adapun aturan sebelum memasuki Pura, umat Hindu harus terlebih 
dahulu membersihkan dengan memercikkan air suci yang disebut dengan 
tirta panglukatan. Tujuannya agar semua kotoran yang menempel dari 
luar bisa melebur oleh air suci sehingga ketika masuk Pura badan sudah 
dalam keadaan suci. Dilanjutkan dengan pikiran yang tenang dan 
mengosongkan diri dari segala hal yang berbau negatif.
55
 
6. Tata Cara Pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata 
Terlebih dahulu menghaturkan Upasaksi kehadapan Ida Hyang 
Bhaskara (Surya) dan mohon pembersihan kepada Sang Guru Isvara di 
depan sanggah surya. Sangah surya merupakan sanggah persaksian, 
sebagai pengesah atas apa yang dihaturkan di hadapan sanggah surya. 
Pesaksi disaksikan oleh Tuhan Brahman, Wisnu, dan Syiwa.
56
 
 Pelaksanaan upacara caru panca sata ini di pimpin oleh Panindita 
atau Manggala dan dibantu oleh para Srati. Setelah itu mebersih dengan 
menghaturkan upakara penalahan (Prayascitta, Durmanggala), semua 
tempat dan bebanten di prayascita lebih dulu. Setelah melaksanakan 




Penglukatan ini menggunakan lima degan atau kelapa muda yang 
ada di masing-masing banten caru. Kampak untuk memecah degan 
selanjutnya di odar atau dicipratkan. Degan yang digunakan berupa lima 
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degan yang masing-masing berada di banten caru.
58
 Penglukatan ini 
dibantu oleh tujuh srati.  
Adapun mantra upakara penalahan (Prayascitta, Durmanggala) 
ini dibaca oleh pandita atau manggala saat semua tempat dan bebanten di 
prayascita lebih dulu selanjutnya barulah bebanten durmanggala. Mantra 
Prayascitta dan durmanggala untuk memohon pensucian kepada Sang 
Hyang Widi. Berikut mantra yang dibaca yakni: 
  Om I, Ba, Sa, Ta, A ... 
  Sarwa mala prayascita ya namah Suraha 
  Om, O, Ba, Sa, Ta, A Sarwa Papa Sarwa 
  Dugi prayascita ya namah swaha 
  Om, O, Ba, Sa, Ta, A, Klisa daun mala 
  Gleh pengeteh prayascitto Ya namah Swaha. 
   
Artinya: 
  Om Sang Hyang Widhi Wasa, Semoga semua musuh yang  
  berupa penderitaan, kesengsaraan,bencana, dan lain-lain 




Selanjutnya mantra bebanten byakala untuk memohon Tirtha  
Byakala sebagai pensucian Bhuta dengan penglukatan bhuta caru. 
Adapun mantra yang dibaca yaitu 
Om Pakulun paduka Bhuta Hyang Kala, Hyang Kali 
Sang Kala Petuk, Sang Kala Abang, Sang Kala Ireng, Sang Kala 
Manca Warna. Sang Kala arogan-rogan, Sang Kala Gring, Sang 
Kala Patu Siri kinabehan, aja siri anyangkali –anyangkali manusia 
nire ngaturaken tadah saji ulum aminta nglingsur Tirtha Abyakala. 
Om Kasama sampurna Ya namah Suraha 
 
Artinya: 
Wahai makhluk astral yang disebut bhuta kala, yang menghadang-
hadang perjalanan manusia. Jangan mengganggu kehidupan manusia 
dengan pemercikan tirtha byakala 
60
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Selanjutnya baru menghaturkan Banten Caru. Pertama dengan 
mengundang Bhuta Kala dengan ngeleber Caru.Adapun mantra yang 
dibaca sebagai berikut: 
OM, Sang Bhuta Janggitan aneng purwa, petak warnanira, 
panca uripnya. Sang Bhuta Langkir aneng daksina, abang 
warnanira, sanga uripnya. Sang Bhuta Lembukanya aneng 
pascima, pita warnanira, sapta uripnya. Sang Bhuta Karuna 
aneng uttara, Kresna warnanira, catur uripnya. Sang Bhuta 
Tiga Sakti aneng madhya, mancawarna warnanira, asta 
uripnya.Mapululta sira kabeh, den amangan Caru, wussira 
amangan anginum pamantuka sira angradana urip waras, teguh 
timbul akulit tembaga autot kawat awalung wesi. Mangkana 
denira nugraha ring sang adruwe caru. 
 
Artinya: 
“Oh, Sang Bhuta Jangitan di Timur, putih warnamu, lima 
jumlah angkamu. Sang Bhuta Langkir di Selatan, merah 
warnamu, sembilan jumlah angkamu. Sang Bhuta Lembukanya 
di Barat, kuning warnamu, tujuh angkamu. Sang Bhuta Taruna 
di Utara, hitam warnamu, empat angkamu. Sang Bhuta Tiga 
Sakti di tengah, lima warna (campuran putih, merah, kuning dan 
putih) warnamu, delapan angkamu. Berkumpullah engkau 
semua dan memakan suguhan caru ini, setelah engkau makan 
dan meminum pulanglah engkau, dan ciptakanlah hidup sehat, 
tegar, berkulit tembaga, berotot kawat, bertulang besi, begitulah 
kau berikan kepada orang yang mempersembahkan caru ini. 





Tujuh srati ini masing-masing membawa sarana penting dalam 
upacara caru panca sata diantaranya dupa, sapu, talud atau garu, 
keplukan, dua kentongan, dan srati yang terakhir bertugas mengambil 
beras dari masing-masing banten caru berupa nasi manca warna untuk 
dikepyurkan ke masing-masing banten caru. Dupa dinyalakan simbol 
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Sang Hyang Agni, sebagai saksi dan pengantar sembah kita kepadaNya. 
Sapu disimbolkan dengan gerakan mabersih atau membersihkan begitu 
pula dengan garunya, keduanya bermakna membersihkan palemahan 
atau alam semesta, keplukan dan kentongan dibunyikan bermakna 
mengundang bhuta kala. 
Ngeleber caru atau mengundang bhuta kala ini dilakukan dengan 
cara memutari banten caru panca sata dari posisi para srati yang bermula 
dari arah Timur-Utara–Barat–Selatan selanjutnya kembali lagi ke arah 
awal yakni Timur atau berlawanan arah jarum jam (anti clock wise) dan 
dilakukan sebanyak tiga kali putaran. Arah berlawanan dengan jarum jam 
ini di simbolkan bahwa sifat bhuta kala yang berlawanan dengan 




 Pada saat ngeleber caru berlangsung, seorang srati lainnya 
menyalakan api agar tetimpug terbakar sampai menimbulkan bunyi. 
Demikian juga kentongan bambunya juga dibunyikan. Setalah sang 
Bhuta Kala dianggap telah hadir, lalu diberikan Bhukti atau santapan 
korban Caru itu. Kemudia para srati menyipratkan tetabuhan tuak arak 
serta berem. Setelah habis menikmati korban, para Bhuta Kala 
dipersilahkan pergi, kembali ke tempat masing-masing. 
Mantra pemulangan bhuta kala dibacakan oleh panindita sambil 
tangan mencakup ke bawah menyimbolkan penghormatan di somnya 
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bhuta kala kembali ke tempat terendah dan dapat berenkarnasi dalam 
wujud yang lebih sempurna. Adapun mantra yang dibaca yaitu: 
Ri Wusta para Bhuta Kala, Bhuta Kali 
Amangan aminum ojo sira, Muliha Kito ring panggon ira. 
Swang swang, ojo angru beda ing manusa Ira. 
Ya namah Swaha 
 
Artinya: 
Wahai kau bhuta kala, bhuta kali setelah kau ajak teman-temanmu 
makan dan minum, maka pulanglah ke tempat mu masing-masing. 




 Selanjutnya kentongan dibunyikan kembali, tempatnya disapu, 
ditulud atau dibersihkan dengan garu. Sanggah Cucuk dan panjor 
direbahkan. Kemudian sisa-sisa korban lalu ditanam di dalam galian 
yang sudah dipersiapkan. Dengan telah dipulangkannya para bhuta kala 
itu ke tempatnya masing-masing, maka selesailah upacara caru panca 
sata itu.  
Seluruh tata cara upacara caru panca sata diatas dapat berbeda dari 
segi bahan upakara yang digunakan oleh para srati untuk mengundang 
bhuta kala, dan mantra yang diucapkan oleh masing – masing pandita 
dalam memimpin upacara yajna karena perbedaan tradisi dan masing –
masing daerah, namun secara umum sama makna kandungannnya dan 
tetap mempergunakan banten caru yang utama yaitu lima ekor ayam. 
Yang perlu diperhatikan bahwa sisa-sisa korban tidak seluruhnya 
ditanam namun hanya bayang-bayang kulit ayam termasuk isi daging 
yang telah diolah menjadi sate. sedangkan sisa upakara caru yang tidak 
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ditanam seperti sanggah cucuk, nasi manca warna, dan pelengkap lainnya 
selanjutnya dibakar. Semua sisa upakara yang telah dibakar ini 
berdasarkan proses zatnya dari api menjadi asap selanjutnya bercampur 
awan dan ether (langit) dan dari arang menjadi abu kembali menjadi 
pratiwi (tanah). Semuanya berjalan sesuai siklus alam dan kembali pada 
unsur panca maha bhuta dalam alam semesta ini.
64
 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa umat Hindu di Pura Agung 
Jagat Karana melaksanakan tata cara upacara caru panca sata sesuai 
dengan dasar pilar agama, yaitu filsafat, etika dan ritual. Filsafat ini 
berfungsi sebagai dasar ajaran Hindu dalam pelaksanaan prosesi upacara 
caru panca sata dengan manghasilkan suatu etika yang tersistem secara 
rapi dan ditaati oleh seluruh umat Hindu, khususnya umat Hindu di Pura 
Agung Jagat Karana. 
Semua simbol yang digunakan oleh umat Hindu dalam upacara 
caru panca sata ini merupakan simbol-simbol yang dianggap sakral dan 
mempunyai makna penting dalam kehidupan beragama umat Hindu di 
Pura Agung Jagat Karana harus tetap di lestarikan. Sehingga dapat 
diketahui bahwa makna simbolik yang terdapat dalam setiap ritual 
keagamaan umat Hindu merupakan keadaan dimana dunia diselimuti 
oleh adanya campur tangan Tuhan baik dari gambaran alam semesta.  
Hal ini membuktikan bahwa Umat Hindu di Pura Agung Jagat 
Karana mengungkapkan wujud bhakti, kasih dan yajna melalui perantara 
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banten caru paca sata yang awalnya hanya bernilai profan setelah 
dibacakan mantra oleh tokoh agama, gerakan yang mengandung makna 
dan diyakini dengan segenap umatnya mampu memberikan nilai sakral 
yang tak ternilai manfaatnya, alam menjadi lebih bersahabat dengan umat 
Hindu dan sebaliknya. 
 
C. Makna Upacara Caru Panca Sata di Pura Agung Jagat Karana 
Upacara Caru Panca Sata adalah upacara korban suci yang terbuat dari 
lima jenis ayam, disembelih dan diolah menjadi simbol-simbol berupa jenis-jenis 
makanan khas Bali untuk menjamu Bhuta Kala supaya harmonis. Pelaksanaan 
upacara caru panca sata tidak terlepas dari memohon berkah dan anugrah dari 
Sang Hyag Widi Wasa untuk memperoleh kebahagiaan.  
Anugrah akan dapat dicapai apabila kegelapan yang ditimbulkan oleh 
lima Bhuta Kala itu dapat di somia dengan maksud dan tujuan dari upacara caru 
panca sata yaitu pembersihan secara rohani umat Hindu dan permbersihan alam 
semesta. Pembersihan secara rohani atau spiritual berupa pengaruh bhuta kala 
yang dapat menimbulkan kegelapan hati nurani sehingga sulit melihat kesucian 
Tuhan dan untuk menguji keimanan umat Hindu. 
65
 
Kegelapan dalam hati dan perbuatan tersebut berupa hawa nafsu jahat 
yang meliputi: kama (hawa nafsu), Krodha (kemarahan), Lobha (ketamakan), 
Moha (keterikatan), Mada (kesombongan) dan Matsarya (iri hati/ kebencian).
66
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Sedangkan pembersihan terhadap bhuta kala dengan maksud untuk 
menghilangkan sifat-sifat buruk yang ada padanya, sehingga sifat baik dan 
kekuatannya dapat berguna bagi kesejahteraan umat manusia dan alam. 
Hendaknya disadari bahwa kehidupan Umat Hindu ini memerlukan pula kekuatan 
mereka, misalnya menjaga rumah, menjaga diri sendiri, menjaga alam agar tidak 
terjadi bencana alam serta wabah penyakit.
67
 
Upakara caru panca sata ini juga bertujuan sebagai pemeliharaan dan 
penyupatan
68
 terhadap para bhuta kala. Pemeliharaan yang dimaksudkan adalah 
menjaga agar mereka tetap bersifat baik serta berada atau bergerak menurut 
jalannya masing-masing, sehingga tidak menimbulkan gangguan kepada alam dan 
isinya. 
Sedangkan penyupatan terhadap bhuta kala dapat diperhatikan dari 
puja penglepas patiwenang, yang diucapkan pada akhir upacara yajna tersebut. 
Menunjukkan bahwa unsur pemeliharaan tidaklah bersifat nyata seperti memberi 
makan, mengobati, dan lain sebagainya. Melainkan lebih bersifat abstrak atau 
rohaniah yaitu penyupatan atau somnya.
69
  
Umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana memaknai upacara caru panca 
sata sebagai wujud bhakti, kasih dan yajna kehadapan Sang Hyang Widi Wasa. 
Kasih ini diwujudkan dengan pelaksanaan yajna caru panca sata dengan 
menjamu mereka dengan makanan (caru) dan minuman berupa tetabuhan 
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(arak, berem dan air biasa).
70 Kasih mendorong manusia agar mengekang hawa 
nafsu diri dan rasa mengabdi pada Tuhan untuk kebahagian hidup manusia.
71
 
Kasih dan kepedulian terhadap keharmonisan semua ciptaan Tuhan 
sesuai ajaran Tri Hita harus diimplikasikan dengan pelestarian unsur terpenting 
pada alam seperti: tanah, air, energi alam, udara, dan tata ruang. 
Mengarahkan umat Hindu kepada tujuan keseimbangan kosmos merupakan 
sebuah yajna yang tak ternilai. Tindakan pelestarian alam ini pula didasari 
penuh rasa bhakti. 
Penggunaan lima jenis ayam dalam upacara caru panca sata bermakna 
mengarahkan umat Hindu yang hendaknya mengurbankan dan mengendalikan 
sifat-sifat yang mampu menggelapkan hati munusia. Dalam hal ini disamakan 
dengan sifat dari ayam yaitu rajas (sangat energik, suka berkelahi, suka merebut 
makan milik sesamanya, dan seks atau hawa nafsu) dan loba (sulit diatur dan 
tamak).  
Sifat-sifat ayam ini harus dikurbankan agar sifat-sifat rajas dan 
lobanya ayam ini dapat diambil positifnya seperti bersemangat dan tidak mudah 
menyerah dalam perjuangan hidup, maka sifat-sifat itu akan menjadi positif atau 
kebajikan bagi kehidupan manusia
.72
 
Pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata ini bersifat wajib bagi umat 
umat Hindu karena sebagai bentuk pembayaran hutang kepada Tuhan melalui 
upacara dewa yajna dan bhuta yajna. Upacara caru panca sata ini tergolong dalam 
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pelaksanaan upacara bhuta yajna dan dilaksanakan sebagai penyerta upacara dewa 
yajna dalam hal ini piodalan saraswati di Pura Agung Jagat Karana. 
Upacara Caru Panca Sata ini yang dilaksanakan di Pura Agung Jagat 
Karana dengan tingkatan banten uttamaning nista (banten sederhana namun 
mengarah pada tingkatan utama yang megah dan besar). Disini kita mengajak 
umat Hindu Sedharma agar tidak terbius oleh megah atau besarnya upakara atau 
bebanten saja, tanpa memahami apa yang terkadung didalamnya. 
Seberapa besarnya suatu  upacara atau upakara yang dipersembahkan, 
harus dilandasi dengan hati yang suci serta ketulus ikhlasan, dan dibarengi dengan  
pemahaman akan makna dan tujuan dari yajna yang dilaksanakan, agar 





D. Pengaruh Pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata Bagi Umat Hindu Dalam 
Kehidupan Sehari-hari 
Melakukan Caru atau mecaru bertujuan menyejahterakan, 
menyeimbangkan, mengharmoniskan alam semesta. Dalam Weda Tuhan 
bersabda: “Wahai kau manusia, aku ciptakan engkau lebih dari ciptaanKu yang 
lain. Oleh kelebihanmu itulah, maka aku titipkan alam semesta ini untuk dijaga 
kelestarianmu”. Dari sloka tersebut, menjadi keharusan dalam agama Hindu untuk 
menjaga dan melestarikan alam semesta. 
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Sehingga setiap upacara yang dilaksanakan umat Hindu harus bersifat 
melestarikan alam semesta. Oleh karena itulah dituangkan dalam ajaran Tri Hita 
Karana sebagai salah satu aspek ajaran Hindu yang sangat penting yaitu hubungan 
yang harmonis dengan Sang Pencipta atau Sang Hyang Widi Wasa, hubungan 
yang harmonis dengan alam semesta dimana manusia hidup dan hubungan yang 
harmonis dengan sesama manusia.
74
 
Dengan harmonisnya alam semesta, hidup manusia menjadi bahagia, 
lebih harmoni dan menjadi persatuan. Dengan yajna hidup menjadi lebih 
bijaksana, jauh dari sifat arrogansi, bebas dari kekerasan, menyakiti dan 
pengrusakan baik terhadap lingkungan dan semua makhluk ciptaannya.
75
 
Pengaruh dengan dilaksanakannya upacara caru panca sata bagi umat 
Hindu yakni jiwa dan hati semakin tentram, tenang dan damai serta perilaku yang 
nampak diantaranya semakin hormat beretika baik terhadap sesama manusia juga 
seluruh makhluk ciptaan Sang Hyang Widi Wasa. 
Mengingat upacara caru panca sata merupakan salah satu pendidikan 
berkarakter, beretika, dan bersusila maka harus diimplikasikan dengan tindakan 
nyata baik terhadap sesama manusia, makhluk hidup lain dan lingkungan. 
Implikasi yang harus diterapkan umat hindu dan umat manusia dalam bentuk 
kepedulian, melestarikan dan menyejahterakan alam semesta seperti tujuan yang 
tertuang dalam ajaran pelestarian lingkungan yang dikenal dengan sad kertih. Sad 
kertih berupa enam tindakan pelestarian alam semesta, diantaranya: 1) Atma 
Kertih (melestarikan keharmonisan jiwa), 2) Wana Kertih (melestarikan 
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keharmonisan hutan sebagai penampung air dan produksi oksigen dan tumbuh-
tumbuhan), 3) Danu Kertih (pelestarian keharmonisan samudra atau laut), 5) 
Jagat Kertih (pelestarian sosial dinamis dengan sesama manusia) dan 6) Jnana 
Kertih (pelestarian terhadap tempat-tempat suci seperti Pura, Pasraman dan 
lainnya). 
Tindakan ini secara umum dilakukan dengan ritual-ritual yang sarat 
akan simbol, salah satunya dilaksanakan upacara caru panca sata dimaksudkan 
mengarahkan tindakan umat Hindu untuk melestarikan lingkungan dengan 
kearifan lokal yang sangat dibutuhkan di era globalisasi dan modernisasi.
76
 
Implikasi yang harus dilaksanakan bagi umat Hindu di Pura Agung 
Jagat Karana dan seluruh umat manusia demi kelangsungan ekologi dan 
keharmonisan alam semesta kepada lima unsur penting dalam alam semesta 
(Panca Maha Bhuta yaitu pratiwi atau tanah, apah atau air, teja atau api, bayu 
atau angin, dan ether atau udara)
77
, berupa tindakan yakni: 
Yang pertama, Pratiwi (Bumi, tanah, benda padat). Kepada bumi 
semestinya manusia memelihara kesuburan tanah, tidak membuang sampah 
sembarangan dan lain sebagainya. 
Yang kedua, Apah (zat cair, air). Tidak mengotori air dengan limbah, 
sampah dan zat beracun lainnya. Yang ketiga, Teja (api, cahaya, panas). Dijaga 
agar tidak sampai membakar hutan yang merupakan paru-paru dunia, panas di 
bumi dijaga stabilitasnya dengan cara melestarikan hutan agar tidak terjadi global 
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Yang keempat, Bayu (angin, udara). Dilakukan dengan cara agar tidak 




Dan yang terakhir, Akasa (Eter atau langit). Dilakukan dengan cara 
menjaga tata ruang yang ada pada lingkungan, memanfaatkan efek rumah kaca. 
Sehingga lingkungan tertata dengan rapi dan sebagai penanggulangan dari 
pemanasan global. Kelima unsur tersebut harus seimbang dan saling melengkapi, 
dengan cara melakukan tindakan pelestarian lingkungan, satwa, dan tumbuhan. 
Sehingga tercipta siklus ekologi alam yang dinamis.
80
 
Dalam upaya untuk mewujudkan kelestarian dan keharmonisan alam 
semesta perlu mendapat perhatian dari masing-masing pribadi kita. Dengan 
pengamalan dalam kehidupan sehari-hari umat Hindu sedharma dan seluruh umat 
manusia, dapat menciptakan alam yang lestari dan harmonis. Sehingga manusia 
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A. Makna Upacara Caru Panca Sata di Pura Agung Jagat Karana 
Upacara Caru Panca Sata ini adalah upacara korban suci yang terbuat 
dari lima jenis ayam, disembelih dan diolah menjadi simbol-simbol berupa jenis-
jenis makanan khas Bali untuk menjamu Bhuta Kala supaya harmonis. Dari sisi 
sejarah, upakara dalam upacara ini berasal dari gugurnya Panca Kumara atau lima 
putra tersayang sebagai pengorbanan yang luar biasa dari keluarga Pandava. 
Korbannya lima putra tersayang itulah disimbolkan oleh Caru Panca Sata dengan 
lima ekor ayam. 
Pelaksanaan upacara caru panca sata tidak terlepas dari memohon 
berkah dan anugrah kepada Sang Hyang Widi Wasa untuk memperoleh 
kebahagiaan dan keselamatan. Anugrah akan dapat dicapai apabila kegelapan 
yang ditimbulkan oleh lima Bhuta Kala itu dapat di somnya dengan maksud dan 
tujuan dari upacara caru panca sata yaitu pembersihan secara rohani umat Hindu 
dan permbersihan alam semesta.  
Pembersihan secara rohani atau spiritual berupa pengaruh bhuta kala 
yang dapat menimbulkan kegelapan hati nurani sehingga sulit melihat kesucian 
Tuhan dan untuk menguji keimanan umat Hindu.
1
 Kegelapan dalam hati dan 
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perbuatan tersebut berupa hawa nafsu jahat yang meliputi: kama (hawa nafsu), 
Krodha (kemarahan), Lobha (ketamakan), Moha (keterikatan), Mada 
(kesombongan) dan Matsarya (iri hati/ kebencian).
2
 
Sedangkan pembersihan terhadap bhuta kala dengan maksud untuk 
menghilangkan sifat-sifat buruk yang ada padanya, sehingga sifat baik dan 
kekuatannya dapat berguna bagi kesejahteraan umat manusia dan alam. 
Hendaknya disadari bahwa kehidupan Umat Hindu ini memerlukan pula kekuatan 
mereka, misalnya menjaga rumah, menjaga diri sendiri, menjaga alam agar tidak 
terjadi bencana alam serta wabah penyakit.
3
 
Kaitannya dalam hal ini, dengan dilaksanakannya upacara caru panca 
sata, bukan berarti umat Hindu menyembah Bhuta kala dan bukan memohon 
padanya agar terhindar dari wabah penyakit, bencana alam dan lainnya. Umat 
Hindu tidak terlepas dari memohon berkah dan anugrah kepada Sang Hyang Widi 
Wasa agar selalu memperoleh keselamatan dan kebahagiaan.  
Pelaksanaan upacaran caru panca sata melainkan hanya menjaga 
hubungan yang harmonis agar mereka tidak mengganggu kehidupan manusia, 
dengan sifat baik dan kekuatannya dapat berguna bagi kesejahteraan umat 
manusia dan alam. Sehingga keduanya saling menguntungkan demi keharmonisan 
alam semesta. 
Umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana memaknai upacara caru panca 
sata sebagai wujud bhakti, kasih dan yajna kehadapan Sang Hyang Widi Wasa. 
Kasih ini diwujudkan dengan pelaksanaan yajna caru panca sata yaitu memberi 
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korban suci berupa lima ekor ayam sebagai makanan bhuta kala dan minuman 
berupa tetabuhan: arak, berem dan air biasa. Kasih dan kepedulian terhadap 
keharmonisan semua ciptaan Tuhan sesuai ajaran Tri Hita harus diimplikasikan 
dengan pelestarian unsur terpenting pada alam dan didasari penuh rasi bakti. 
Kasih dan kepedulian terhadap keharmonisan semua ciptaan Tuhan merupakan 
yajna yang tak ternilai harganya. 
Penggunaan lima jenis ayam dalam upacara caru panca sata bermakna 
mengarahkan umat Hindu yang hendaknya mengurbankan sifat tercela. Dalam hal 
ini disamakan dengan sifat dari ayam yaitu rajas (suka berkelahi, suka merebut 
makan milik sesamanya, dan seks atau hawa nafsu) dan loba (sulit diatur dan 
tamak). Sifat-sifat ayam ini harus dikurbankan agar sifat-sifat rajas dan lobanya 
ayam ini dapat diambil positifnya seperti bersemangat dan tidak mudah menyerah 




Berdasarkan hasil penelitian, sebagian kecil umat Hindu di Pura 
Agung Jagat Karana masih cukup awam tentang upacara caru panca sata dan 
makna yang terkandung didalamnya, namun mereka tetap menghadiri dan 
menyaksikan upacara caru panca sata yang diadakan di Pura Agung Jagat Karana 
sesuai dengan petunjuk para tokoh agama dan membudayakan budaya dengan 
beberapa sarana simbol-simbol penuh makna serta mempunyai nilai-nilai moral 
dan spiritual. 
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Pengetahuan mereka memang masih minim, namun umat Hindu di 
Pura Agung Jagat Karana mampu membuktikan bahwa mereka dapat beradaptasi 
dengan budaya modernisasi dan arus zaman. Sehingga ketika berlangsungnya 
upacara caru panca sata, umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana memohon 
dengan penuh keikhlasan, kekhusukan dan kepasrahan kehadapan Tuhan agar 
memperoleh keberkahan, keselamatan, dan kebahagian hidup. Sehingga dengan 
pengharapan dan permohonan inilah Tuhan menjadikan alam semesta ini menjadi 
bersih, seimbang dan harmonis. 
Menurut Mircea Eliade, simbol merupakan sesuatu benda merupakan 
bagian dari sebuah ritual dan simbol yang menggambarkan sakral dan profan. Hal 
ini sesuai dengan kesadaran diri dan iman dari masing-masing individu dalam 
memaknai Tuhan dan berbagai manifestasi para Dewa-Dewi. Sikap menyadari 




Bagi umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana juga menyadari akan 
makna sakral dan profan. Simbol sakral dikaitkan kesadaran bahwa Sang Hyang 
Widi Wasa harus disembah, dipuja, dan dihormati serta diperlakukan dengan 
dilaksanakannya upacara caru panca sata tersebut Sedangkan yang profan adalah 
yang tidak diketahui maksudnya, keadaan ini individu masih awam pengetahuan, 
mereka hanya mengikuti tradisi dari para leluhur tanpa ingin tahu maksud dan 
tujuannya. Jadi yang profan adalah ketidaktahuan, sedangkan yang sakral adalah 
kesucian dari pengetahuan yang telah diyakini oleh setiap individu. 
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Hal ini diperkuat dengan pandangan Clifford Gerrtz, bahwa agama 
sebagai suatu sistem simbol yang bertujuan untuk menciptakan perasaan dan 
motivasi yang kuat, mudah menyebar dan tidak mudah menghilang dari diri 
seseorang.
6
 Agama menyebabkan seseorang merasakan atau melakukan sesuatu. 
Motivasi tentu memiliki tujuan-tujuan tertentu dan orang yang termotivasi 
tersebut akan dibimbing oleh seperangkat nilai tentang apa yang penting, apa yang 
baik dan yang buruk bagi dirinya.
7
  
Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan umat Hindu di Pura Agung 
Jagat Karana memang masih minim, namun mereka mampu membuktikan bahwa 
mereka melaksanakan upacara caru panca sata karena adanya dorongan dan 
motivasi yang kuat serta memberikan kebaikan bagi dirinya. Motivasi disini 
adalah moral, dengan memilih apa yang baik daripada yang buruk baginya. 
Salah satu upaya umat Hindu di Pura Agung Jagat karana menurut 
penulis dapat melestarikan budaya adalah dengan mengajak anak-anaknya untuk 
mengikuti setiap pelaksanaan upacara suci tertentu di Pura, salah satunya upacara 
caru panca sata di Pura Agung Jagat Karana. Dengan pengenalan prosesi upacara 
caru panca sata memberikan pengetahuan serta beberapa sarana simbol-simbol 
penuh makna serta mempunyai nilai-nilai moral dan spiritual. 
 Sehingga setiap umat beragama di harapkan memiliki pemahaman 
dan makna yang mendasar dalam setiap ritual atau upacara keagamaan. Kaitannya 
dalam hal ini, pelaksanaan upacara caru panca sata bagi umat Hindu di Pura 
Agung Jagat Karana agar kedepannya tidak menimbulkan sebuah penyesalan dan 
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kesia-sian karena awamnya pemahaman akan makna dan tujuan dari yajna yang 
dilaksanakan. 
 
B. Tata Cara Upacara Caru Panca Sata di Pura Agung Jagat Karana 
Pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata ini bersifat wajib bagi umat 
umat Hindu karena sebagai bentuk pembayaran hutang kepada Tuhan melalui 
upacara dewa yajna dan bhuta yajna. Upacara caru panca sata ini tergolong dalam 
pelaksanaan upacara bhuta yajna dan dilaksanakan sebagai penyerta upacara dewa 
yajna dalam hal ini piodalan saraswati di Pura Agung Jagat Karana. 
Berlangsungnya upacara caru panca sata ini dihadiri oleh semua umat 
Hindu di Pura Agung Jagat Karana, seluruh umat hindu menyaksikan upacara 
caru panca sata dengan memohon berkah dan karunia dari Sang Hyang Widhi 
(Tuhan Yang Maha Esa) agar semua manusia terhindar dari sifat-sifat tercela atau 
angkara murka serta terhindar dari pengaruh bhuta kala yang mampu 
mengganggu kehidupan manusia seperti sakit, kecelakaan, atau terjadi kejadian 
aneh disebabkan campur tangan makhluk penggangu ini.
8
 
Dalam setiap perayaan dan upacara yang dilaksanakan umat Hindu 
tidak bisa dilepaskan dari upakara atau sajen yang digunakan. Oleh karena itu, 
umat Hindu melakukan persiapan sebelum berlangsungnya upacara caru panca 
sata dengan menyiapkan sarana upakara yang dilakukan kelompok pembuat Caru 
dan kelompok pembuat banten yang dikenal sebagai Srati atau Sang Widya. 
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Sukses tidaknya suatu bentuk upacara dalam bergantung tim atau kelompok 
upakara. Sehingga kelompok upakara ini saling membantu, bergotong royong, dan 
bahu membahu demi terselenggaranya persiapan upacara yajna tersebut. 
Adapun sarana yang digunakan berupa dupa, kulkul, kentongan, dan 
tatimpug, sapu, dan tulud. Terdapat bahan pelengkap dalam pembuatan sajen 
lainnya yakni alas dasar tandingan, unsur jajan dan buah-buahan, unsur bunga, 
unsur daun, unsur nasi dan pewarna makanan yang alami, minuman : tuak, berem, 
air biasa.  
Sedangkan banten atau sajen pelengkap yang dipakai dalam upacara 
caru panca sata yaitu banten Upasaksi, banten upakara penalahan (prayascitta, 
durmaggala), dan banten sesayut. Semua banten ini disesuaikan dengan keperluan 
dan jenis upacara dalam Bhuta yajna. Dengan diperlukannya sarana yang 
digunakan sebagai alat dan bahan pelengkap tentunya memiliki makna yang sarat 
akan simbol dan maksud disamping penggunaanya. 
Semua umat Hindu yang mengikuti persembahyangan pada hari besar 
umat Hindu dan upacara suci tertentu di Pura diharuskan memakai pakaian adat 
tradisional (kebaya) bagi wanita, sedangkan pria memakai sarung serta ikat 
kepala. Umat Hindu yang menyaksikan upacara caru sata di Pura Agung Jagat 
Karana harus terlebih dahulu membersihkan dengan memercikkan air suci yang 
disebut dengan tirta panglukatan sebelum memasuki Pura. 
Adapun tata cara pelaksanaan upacara Caru Panca Sata ini di pimpin 
oleh Panindita atau Menggala dan dibantu oleh para Srati. Terlebih dahulu 

































menghaturkan Upasaksi kehadapan Ida Hyang Bhaskara (Surya) dan mohon 
pembersihan kepada Sang Guru Isvara di depan sanggah surya.  
Setelah itu mebersih dengan menghaturkan upakara penalahan 
(Prayascitta, Durmanggala), semua tempat dan bebanten di prayascita lebih dulu. 
Setelah melaksanakan prayascitta, lalu diadakan panglukatan. Semua banten Caru 
dilukat lebih dulu. Penglukatan ini dibantu oleh tujuh srati. Selanjutnya baru 
menghaturkan Banten Caru. Pertama dengan mengundang Bhuta Kala dengan 
Ngeleber Caru dibantu tujuh srati. 
Tujuh srati ini masing-masing membawa sarana pengundang Bhuta 
Kala diantaranya dupa, sapu, talud atau garu, keplukan, dua kentongan, dan srati 
yang terakhir bertugas mengambil beras dari masing-masing banten caru berupa 
nasi manca warna untuk dikepyurkan ke masing-masing banten caru. 
Ngeleber caru ini dilakukan dengan cara memutari banten caru dari 
posisi para srati yang bermula dari arah Timur-Utara–Barat–Selatan selanjutnya 
kembali lagi ke arah awal yakni Timur atau berlawanan arah jarum jam (anti clock 
wise) dan dilakukan sebanyak tiga kali putaran. Arah berlawanan dengan jarum 
jam ini di simbolkan bahwa sifat bhuta kala yang berlawanan dengan kebajikan, 
kebajikan diumpakan searah dengan jarum, benar dan mentaati perintah Tuhan.
9
  
Selanjutnya kentongan dibunyikan kembali, tempatnya disapu, ditulud 
atau dibersihkan dengan garu. Sanggah Cucuk dan panjor direbahkan. Kemudian 
sisa-sisa korban lalu ditanam di dalam galian yang sudah dipersiapkan. Dengan 
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telah dipulangkannya para Bhuta kala itu ke tempatnya masing-masing, maka 
selesailah upacara caru panca sata itu.
10
 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa umat Hindu di Pura Agung 
Jagat Karana melaksanakan tata cara upacara caru panca sata sesuai dengan dasar 
pilar agama, yaitu filsafat, etika dan ritual. Filsafat ini berfungsi sebagai dasar 
ajaran Hindu dalam pelaksanaan prosesi upacara caru panca sata dengan 
manghasilkan suatu etika yang tersistem secara rapi dan ditaati oleh seluruh umat 
Hindu, khususnya umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana. 
Perlengkapan sarana yang digunakan dalam pada prosesi ritual 
upacara caru panca sata di Pura Agung Jagat Karana diantaranya dupa, sapu, 
tulud, kentongan dan beras dipercayai oleh umat Hindu bernilai sakral karena 
dapat digunakan secara simbolis untuk pengundang, dan pembersihan alam 
semesta dari gangguan bhuta kala. Bagi umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana 
perlengkapan ini memiliki makna mendalam.  
Dupa berarti api maknanya bahwa Bhuta Kala yang berasal dari api 
akan kembali menjadi api, bunyi-bunyian berarti membangunkan dan menghibur 
Bhuta Kala agar kembali ke asalnya, Tirtha berarti air suci bermakna bahwa 
Bhuta Kala yang berasal dari air akan kembali menjadi air suci, secara 
keseluruhan kembali dengan energi positif. 
Semua simbol yang digunakan oleh umat Hindu dalam upacara caru 
panca sata ini merupakan simbol-simbol yang dianggap sakral dan mempunyai 
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makna penting dalam kehidupan beragama umat Hindu di Pura Agung Jagat 
Karana harus tetap di lestarikan. Simbol-simbol yang digunakan dalam prosesi 
upacara caru panca sata berfungsi sebagai alat komunikasi kepada Tuhan yang 
diwujudkan dengan korban suci kepada bhuta kala sesuai tujuan yang ingin 
dicapai pada saat upacara dilaksanakan yaitu memohon kepada Tuhan agar alam 
semesta ini menjadi lestari, harmonis dan sejahtera. 
Simbol-simbol dan juga tempat suci merupakan sesuatu yang 
disakralkan oleh umat Hindu ketika dibacakan mantra dan melalui prosesi upacara 
caru panca sata. Geertzpun menegaskan bahwa sistem religius terbentuk karena 
adanya serangkaian simbol yang di sakralkan dan terjalin menjadi sebuah 
keseluruhan yang teratur yang disebut dengan upacara keagamaan.
11
 Upacara 
keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat merupakan sistem kognitif dan 
sistem makna, sistem nilainya adalah ajaran yang diyakini kebenarannya sebagai 
dasar atau acuan dalam melaksanakan upacara maupun ritual keagamaan
12
. 
Hal ini diperkuat dengan pandangan Menurut Mercia Eliade yang 
sakral adalah tempat dimana segala keteraturan dan kesempurnaan berada, tempat 
berdiamnya roh para leluhur, para kesatria dan dewa dewi.
13
 Selain itu yang sakral 
juga bisa berarti kekuatan-kekuatan para dewa-dewi, jiwa-jiwa abadi atau 
kekuatan dari apa yang disebut penganut Hindu sebagai ''Brahma'' dan roh-roh 
suci yang mengatasi seluruh alam raya.
14
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Penelitian ini menemukan bahwa makna simbolik yang terdapat dalam 
setiap ritual keagamaan umat Hindu merupakan keadaan dimana dunia diselimuti 
oleh adanya campur tangan Tuhan baik dari gambaran dimana dunia diselimuti 
oleh adanya campur tangan Tuhan baik dari gambaran alam semesta 
membuktikan bahwa mereka mengungkapkan wujud bhakti, kasih dan yajna 
melalui perantara banten caru panca sata yang awalnya hanya bernilai profan, 
namun setelah dibacakan mantra oleh tokoh agama, gerakan yang mengandung 
makna dan diyakini oleh segenap umat Hindu mampu memberikan nilai sakral 




D. Pengaruh Pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata Bagi Umat Hindu Dalam 
Kehidupan Sehari-hari 
Pengaruh dengan dilaksanakannya caru, maka jiwa dan hati umat 
Hindu semakin tentram, tenang dan perilaku  yang nampak diantaranya semakin 
hormat beretika dan bersusilla baik terhadap sesama manusia dan semua makhluk 
ciptaan Sang Hyang Widi Wasa. Hal ini sesuai dengan pendapat Geertz bahwa 
memaknai agama sebagai suatu sistem yang mengandung ide dan makna yang 
disampaikan kepada pengikutnya sehingga memberikan perasaan damail bagi 
orang yang melakukan upacara keagamaan. 
Perasaan tenang dan damai yang tertanam dalam jiwa merupakan 
kekuatan perasaan yang tidak hanya muncul begitu saja dan bukan hal yang 

































sepele. Perasaan tersebut muncul karena agama memiliki peran yang sangat 
penting, agama membentuk sebuah tatanan kehidupan dan simbol yang 
disakralkan bagi pemeluknya. Antara simbol, ritual, perasaan dan agama saing 




Mengingat upacara caru panca sata merupakan salah satu pendidikan 
berkarakter, beretika, dan bersusila maka harus diimplikasikan dengan tindakan 
nyata baik terhadap sesama manusia, makhluk hidup lain dan lingkungan. 
Implikasi yang harus diterapkan umat Hindu dan umat manusia dalam bentuk 
kepedulian, melestarikan dan mensejahterakan alam semesta seperti tujuan yang 
tertuang dalam ajaran pelestarian lingkungan yang dikenal dengan sad kertih. 
Sad Kertih berupa enam tindakan pelestarian alam semesta 
diantaranya: 1) Atma Kertih (melestarikan keharmonisan jiwa), 2) Wana Kertih 
(melestarikan keharmonisan hutan sebagai penampung air dan produksi oksigen 
dan tumbuh-tumbuhan), 3) Danu Kertih (pelestarian keharmonisan air yang 
tergenang dalam seperti danau, sungai, dan lain-lain), 4) Samudra Kertih 
(pelestarian keharmonisan samudra atau laut), 5) Jagat Kertih (Pelestarian sosial 
yang dinamis dengan sesama manusia) dan 6) Jnana Kertih (pelestarian terhadap 
tempat-tempat suci seperti Pura, Pasraman dan lainnya). 
Tindakan ini secara umum dilakukan dengan ritual-ritual yang sarat 
akan simbol, salah satunya dilaksanakan upacara caru panca sata ini dimaksudkan 
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mengarahkan tindakan umat Hindu untuk melestarikan lingkungan dengan 
kearifan lokal yang sangat dibutuhkan di era globalisasi dan modernisasi.
16
 
Implikasi yang harus dilaksanakan bagi umat Hindu di Pura Agung 
Jagat Karana dan seluruh umat manusia demi kelangsungan ekologi dan 
keharmonisan alam semesta kepada lima unsur penting dalam alam semesta 
(Panca Maha Bhuta yaitu pratiwi atau tanah, apah atau air, teja atau api, bayu 
atau angin dan ether atau udara)
17
, berupa tindakan yakni: 
Yang pertama, Prathiwi (Bumi, tanah, benda padat). Kepada bumi 
semestinya manusia memelihara kesuburan tanah, melestarikan hutan, tidak 
membuang sampah sembarangan, dan lain sebagainya.
18
 Yang kedua, Apah  (zat 
cair, air). Tidak mengotori air dengan limbah, sampah dan zat beracun lainnya. 
Yang ketiga, Teja (api, cahaya, panas). Dijaga agar tidak sampai membakar hutan 
yang merupakan paru-paru dunia, panas dibumi dijaga kestabilannya dengan cara 
melestarikan hutan agar tidak terjadi global warming atau pemanasan global dan 
memanfaatkan energi bumi dan matahari dengan tepat guna.
19
 Yang keempat, 
Bayu (angin, udara). Dilakukan dengan tidak mencemari asap pabrik, asap 
kendaraan, asap rokok, asap kebakaran hutan dan lain sebagainya.
20
 Dan yang 
terakhir, Akasa (Eter atau langit). Dilakukan dengan cara menjaga tata ruang yang 
ada pada lingkungan, memanfaatkan efek rumah kaca. Sehingga lingkungan 
tertata dengan rapi dan sebagai penanggulangan dari pemanasan global.
21
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Dengan dilaksanakan upacara caru panca sata sebagai salah satu 
upacara keagamaaan dalam Hindu, maka penting dan perlunya penerapan agama 
dalam  kehidupan sehari-hari. Semua tindakan pelestarian lingkungan, satwa, dan 
tumbuhan terhadap lima unsur penting dalam alam semesta atau panca mata 
bhuta tersebut harus seimbang dan saling melengkapi. Sehingga tercipta siklus 
ekologi alam yang dinamis.  
Penerapan atau pengamalan baru bisa mendatangkan perubahan dalam 
wujud peningkatan kualitas hidup apabila nilai-nilai luhur agama dapat menjadi 
bagian yang integral didalam  diri umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana dan 
seluruh umat manusia dengan kearifan lokal yang sangat dibutuhkan di era 
globalisasi dan modernisasi.  





































Setelah melakukan observasi mengenai prosesi upacara caru panca 
sata, penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana memaknai upacara caru panca sata 
sebagai wujud bhakti, kasih dan yajna kehadapan Sang Hyang Widi Wasa. 
Kasih dan bhakti ini diwujudkan dengan pelaksanaan yajna caru panca sata 
yaitu memberi korban suci berupa lima ekor ayam sebagai makanan bhuta 
kala dan minuman berupa tetabuhan: arak, berem dan air biasa serta 
memohon berkah dan karunia kepada Sang Hyang Widhi Wasa agar 
memperoleh keselamatan dan kebahagiaan. 
2. Pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata ini bersifat wajib bagi umat Hindu 
karena sebagai wujud nyata melaksanakan perintah Tuhan untuk manusia 
yang diciptakan paling utama daripada makhluk lainnya. Upacara caru 
panca sata tergolong dalam pelaksanaan upacara bhuta yajna dan 
dilaksanakan sebagai penyerta upacara dewa yajna dalam hal ini piodalan 
saraswati di Pura Agung Jagat Karana. 
3. Pengaruh dengan dilaksanakannya upacara caru panca sata, maka jiwa dan 
hati umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana semakin tentram, tenang dan 
perilaku yang nampak diantaranya semakin hormat beretika dan bersusila 

































baik terhadap sesama manusia dan semua makhluk ciptaan Sang Hyang 
Widi Wasa. Dengan dilaksanakan upacara caru panca sata sebagai salah satu 
upacara keagamaaan dalam Hindu, maka penting dan perlunya penerapan 
agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam upaya untuk mewujudkan 
kelestarian dan keharmonisan alam semesta perlu mendapat perhatian dari 
masing-masing pribadi manusia, khususnya umat Hindu di Pura Agung 
Jagat Karana. 
B. Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 
yang berkaitan dengan pelaksanaan upacara caru panca sata di Pura Agung Jagat 
Karana diantaranya: 
1. Dalam melakukan upacara bhuta yajna, bentuk banten atau sarana upacara 
terbagi menjadi tiga macam yaitu : banten sederhana atau Nista, banten 
menengah atau Madya, dan banten mewah atau Uttama. Hendaknya 
disesuaikan dengan kemampuan ekonomi masing-masing keluarga dan tidak 
memaksakan diri. Sehingga akhir dari beryajna tidak timbul penyesalan dan 
nilai dari beryajna berkurang. Yang terpenting dalam upacara yajna adalah 
diberikan dengan hati yang tulus dan ikhlas. 
2. Bagi warga masyarakat pada umumnya, dan khususnya bagi warga 
masyarakat Perak Barat agar saling menghormati dan menghargai dengan 
adanya perbedaan keyakinan. Karena faktanya Pura Agung Jagat Karana  
terletak berdampingan dengan Masjid Baitut Taufiq dan ditengah-tengah 
masyarakat heterogen, agar tercipta kehidupan yang rukun dan damai. 

































3. Bagi mahasiswa UINSA, khususnya mahasiswa jurusan Studi Agama-
Agama yang merupakan generasi muda penerus bangsa dan agama, dapat 
memahami arti dari pluralisme dan dapat berperilaku humanis kepada 
semua agama tanpa melihat kelemahan dalam agama tersebut. 
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